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ABSTRAK

Sulandari, Juni 2003, Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Terhadap
pertumbuhan Rebung Anakan Bambu apus (Gigantochloa apus (J.A & J.H
Schultes) Kurz) dan Bambu jajang (Gigantochloa manggong Widjaja)
Dengan Setek Rhizoma.

Skripsi, Program Studi P.Biologi, Jurusan P. MIPA Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Jember.
Pembimbing I : Dra. Umiyah, M.Sc.agr

[l : Dra. Pujiastuti, M.Si

Bambu lermasuk dalam anak suku Bambusoidae dalam suku
Poaceae/Gramineae. Pemanfaatan bambu di Indonesia sudah berlangsung sangat
lama dan sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakai, terutaima batangnya
yang digunakan untuk bahan baku industri besar/kecil, indusiri rumah tangga dan
bahan bangunan. Sementara ity penggambilan bambu dilakukan terus-menerus,
namun pembudidayaan terabaikan schingga sangat mengkhawatirkan
kelestariannya. Oleh sebab itu perlu diimbangi dengan budidaya yang intensif.
Budidaya bambu dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu vegetafif, generatif dan
kultur jaringan. Salah satu dari ke-3 cara tersebut adalah cara vegetatif dengan
setek rhizoma. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) kemampuan tumbuh
setek rhizoma pada bambu apus dan bambu jajang, 2) pengaruh pemberian pupuk
NPK terhadap pertumbuhan rebung anakkan bambu apus dan bambu jajang; 3)
dosis pupuk NPK vang tepat untuk pertumbuhan rebung anakkan bambu apus dan
bambu jajang. Rancangan penelitian yang digunakan adalah RAL terdiri 2 faktor
vaitu perlakuan pupuk 3 level yaitu 0 g/pot, 1 g/pot, 2 g/pot dan perlakuan
varietas 2 level yaitu bambu apus (Giganiochioa apus (J.A & J.H Schultes) Kurz)
dan Bambu jajang (Gigantochloa manggong Widjaja). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) setek pada bambu apus mempunyai kemampuan tumbuh
75%, lebih tinggi bila dibanding dengan sctek bambu jajang vaitu 65% 2)
pemberian pupuk NPK dengan dosis 1 g/pot, O g/pot (kontrol), 2 g/pot
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan rebung anakan bambu apus
dan bambu jajang 3) dosis 1g/pot memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi
rhizoma, diameter rhizoma, jumlah dan panjang akar rebung anakan bambu apus
vaitu rata-rata 8,82 cm dan anakan bambu jajang 6,01 cm kemudian perlakuan
kontrol dan 2 g/pot

Kata Kunci : Dosis Pupuk NPK, Pertumbuhan, Giganiochloa apus (J.A & J.H
Schultes) Kurz, Gigantochloa manggong Widjaja, Setek- Rhizoma
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu jenis rumputan (Gramineae) yang mempunyai diversitas taxa,
habitat, distribusi dan kegunaan yang besar adalah bambu. Bambu tergolong hasil
hutan non kayu yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan dalam kehidupan
manusia seperti kebutuhan akan tempat tinggal, makanan, perabotan rumah
tangga, transportasi dan hiburan (Departemen Kehutanan dan Perkebunan,
2000:2). Bambu mempunyai potensi dalam daya dukung air karena
pertumbuhannya cepat dan akarnya mempunyai kemampuan untuk mengawetkan
tanah serta mengurangi erosi. Untuk itu bambu sering ditanam di tepian sungai
atau lereng-lereng bukit sebagai penahan longsor (Berlian & Rahayu, 1995: 1,10).
Rebung dari beberapa bambu digunakan sebagai bahan pangan. Untung (2000:58)
menjelaskan bila rebung diambil tanpa aturan dapat mempengaruhi pertumbuhan
bambu, walaupun bambu itu sendiri tidak mati tetapi tumbuhnya menjadi kecil
sehingga produksi berkurang.

Indonesia memerlukan bambu kurang lebih 500.000 ton untuk bahan baku
kertas dan kerajinan. Disamping bahan bangunan dan peralatan rumah tangga,
untuk bahan baku kertas dan kerajinan, ternyata bambu tali (Gigantochloa apus
(JJA & JH Schultes) Kurz) lebih banyak dieksploitasi daripada bambu jajang
(Gigantochloa manggong Widjaja). Selain itu bambu jajang ini juga dianggap
memiliki mutu yang lebih rendah dan pada bambu apus (Gigantochloa apus (J.A
& J.H Schultes) Kurz) (Kurz dalam Dransfield dan Widjaja,1995:113).
Pengambilan bambu yang terus-menerus sangat mengkhawatirkan kelestarian
jenis 1ni, sehingga perlu diimbangi dengan budidaya yang lebih intensif Hal ini
dilakukan agar ketersediaaan bahan baku industri terpenuhi. Untuk itu diperlukan
penelitian-penelitian  yang akan mendukung keberhasilan budidaya bambu
tersebut. Menurut Widjaja (1987:42), sampai sekarang penelitian dalam bidang ini
sangat kurang, baik dari segi taksonomi, fenologi pembudayaan, ekologi maupun
teknologinya. Hal ini menyebabkan terhambatnya pengembangan bambu bagi
negara penghasil bambu seperti Indonesia.

5T Bosmtets !’Pf"‘"‘ﬁ
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Namun jenis-jenis yang sudah berhasil ditanam masih sedikit. Pelestarian
plasma nutfah pun belum ditangani, karena skala prioritasnya dikalahkan oleh
tanaman budidaya utama, misalnya bahan makanan pokok. Untuk melestarikan
Jenis-jenis bambu maka Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan melalui
bagian proyek Penelitian Penyelamat Hutan, tanah, air dan plasma nutfah Jawa
mengadakan koleksi jenis-jenis bambu di kebun percobaan Arcamanik, Bandung.

Karena bambu mempunyai keistimewaan dan mempunyai banyak fungsi,
maka para peneliti meningkatkan penelitiannya terhadap manfaat bambu. Di Asia
Selatan, Tenggara dan Timur, telah ditingkatkan penelitian pada berbagai aspek
bambu seperti pada biologi, kekayaan jenis bambu, dan pemanfaatannya serta di
harapkan nanti akan dapat meningkatkan kontribusi terhadap komunitas desa dan
mendukung  agrikultura, kehutanan dan  holtikultura.  Untuk itu  perlu
disosialisasikan tentang cara-cara budidaya bambu vang praktis dan mudah
dipahami oleh masyarakat awam.

Lebih lanjut Dransfield & Widjaja (1995: 48) menjelaskan, bahwa
prioritas penelitian dan pengembangan bambu adalah sebagai berikut :

a. Survei keberadaan sumber-sumber bambu.
b. Silviculture
¢. Pemanfaatan dan Sosio-Ekonomi
d. Perkembangbiakkan
¢. Perlindungan alam

Pengambilan bambu secara terus menerus tanpa diimbangi dengan
peremajaan tentunya bambu akan habis dan mengakibatkan lahan menjadi kritis
sehingga mudah terjadi crosi. Oleh karena itu pertumbuhan bambulah yang
diharapkan dapat menjadi salah satu langkah awal dalam menghadapi masalah
lingkungan ini, khususnya gangguan pada sistem hidrologi (Asdak, 1987).
Demikian pula analisa aspek ekonomi bambu pada skala petani desa diharapkan

bermanfaat bagi penentu kebijaksanaan perekonomian masyarakat.
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Umumnya tanah yang dikehendaki tanaman adalah tanah dengan struktur
gembur yang didalamnya terdapat ruang pori-pori yang dapat diisi oleh air tanah
dan udara yang amat penting bagi pertumbuhan akar tanaman (Lingga, 1993:5).
Lebih lanjut Dransfield dan Widjaja (1995: 19) menerangkan bahwa penggunaan
pupuk NPK pada Dendrocalamus asper dapat meningkatkan produksi tangkai
dan akar. Tiga unsur yang disediakan tanah dan dibutuhkan dalam jumlah banyak
serta mutlak oleh tanaman adalah nitrogen (N), fosfor (F) dan kalium (K). Pupuk
NPK merupakan salah satu pupuk yang mengandung ketiga unsur tersebut
(Lingga 1993:8). Dengan penambahan pupuk ini diharapkan penggemburan dan
kesuburan tanah tetap terjaga sehingga mampu menghambat perkembangan hama
yang dapat merusak pertumbuhan rebung anakkan setek-rhizoma (Sutigno,
1997:36,37).

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis telah mengadakan
penclitian dengan judul "Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan
Rebung Anakan Bambu apus; (Gigantochloa apus (J.A & J.H Schultes) Kurz) dan

Bambu jajang (Gigantochloa manggong Widjaja) dengan Setek-Rhizoma".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang dikemukakan dalam
penelitian adalah :

I. Bagaimanakah kemampuan tumbuh setek-rhizoma pada bambu apus
(Gigantochloa apus (JA & JH Schultes) Kurz) dan bambu jajang
(Gigantochloa manggong Widjaja) yang ditumbuhkan dalam pembibitan

2. Adakah pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan rebung
anakan bambu apus (Gigantochloa apus (J.A & J.H Schultes) Kurz) dan
bambu jajang (Gigantochloa manggong Widjaja) dengan menggunakan

setek-rhizoma

(V5]

Berapakah dosis pupuk NPK yang tepat untuk pertumbuhan rebung
anakkan bambu apus (Gigantochloa apus (J.A & J.H Schultes) Kurz) dan

bambu
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jajang (Gigantochloa manggong Widjaja) dengan menggunakan setek-

rhizoma

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
I. Untuk mengetahui kemampuan tumbuh setek-rhizoma pada bambu apus
(Gigantochloa apus (JA & JH Schultes) Kurz) dan bambu jajang
(Gigantochloa manggong Widjaja)

IJ

. Untuk  mengetahui  pengaruh  pemberian  pupuk NPK terhadap
pertumbuhan rebung anakan bambu apus (Gigantochloa apus (JJA&JH
Schultes) Kurz) dan bambu Jajang (Gigantochloa manggong Widjaja)
dengan setek-rhizoma

(8]

. Untuk mengetahui dosis pupuk NPK yang tepat untuk pertumbuhan
rebung anakkan bambu apus (Gigantochloa apus (J.A & J.H Schultes)
Kurz) dan bambu jajang (Gigantochloa manggong Widjaja) dengan setek-

rhizoma

1.4 Batasan Masalah
1. Pertumbuhan rebung anakan dilihat dari tinggi rebung, diameter rebung
anakan yang diukur mulai pada saat munculnya tunas
2. Bambu yang diteliti adalah bambu koleksi Taman Nasional Meru Betiri
yaitu jenis ((Gigantochloa apus (J.A & J.H Schultes) Kurz) dan Bambu

Jajang (Gigantochloa manggong Widjaja)

(V5]

Pupuk majemuk NPK yang digunakan adalah pupuk NPK dengan merek
dagang Dekastar, dengan kandungan N:P:K 18-11-10

1.5 Manfaat Penelitian
I. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat pada umumnya dan petani
bambu pada khususnya tentang kemampuan pertumbuhan bambu apus
(Gigantochloa apus (JLA & JH Schultes) Kurz) dan bambu jajang

(Gigantochloa manggong Widjaja) dengan menggunakan setek-rhizoma

S

Merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan budidaya bambu dengan

cara setek-rhizoma
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_L;J

Sebagai salah satu alternatif dalam upaya melestarikan bambu apus
(Gigantochloa apus (J.A & JH Schultes) Kurz) dan bambu Jajang
(Gigantochloa manggong Widjaja)

Sebagai salah satu sumber informasi bagi peneliti bambu yang akan datang
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2.1 Taksonomi
Berdasarkan Tata nama Internasional tentang penamaan tumbuh-
tumbuhan, klasifikasi bambu adalah :

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Klas : Monocotyledoneae

Ordo : Graminales

Famili : Gramineae

Sub famili : Bambusoideae (Dransfield dan Widjaja, 1995:15).

Tanaman bambu banyak ditemukan di daerah tropik dibenua Asia, Afrika
dan Amerika. Beberapa spesies ditemukan juga di Australia. Menurut Berlian dan
Rahayu (1995:1) benua Asia merupakan daerah penyebaran bambu terbesar,
meliputi : Indoburma, lndiz;, Cina dan Jepang. Dacrah Indoburma dianggap
sebagai asal tanaman ini. Bambu juga tumbuh di daerah sub tropis dan daerah
dingin di seluruh benua kecuali Eropa dan Asia Barat (Departemen Kehutanan
dan Perkebunan,2000:2).

Dransfield dan Widjaja (1995:15) menyatakan bahwa genus Bambusa
adalah genus bambu yang paling banyak tersebar di daerah Asia tropis dan sub
tropis, yaitu terdapat 37 spesies dari Bambusa di Asia Tenggara. Dari Jjumlah ini,
16 tumbuh liar masing-masing dengan distribusi yang tersebar, 6 spesies hanya
ditemukan sebagai kultivasi. Lebih lanjut Dransfield dan Widjaja (1995:16)
menyatakan bahwa diseluruh dunia diperkirakan terdapat sekitar 1000 spesies
bambu yang tergolong dalam 80 genera. Dari jumlah tersebut sekitar 200 spesics
yang termasuk dalam 20 genera terdapat di Asia Tenggara, dan di Indonesia
dikenal 10 genus bambu,yaitu: Arundinaria, Melocanna, Nastus, Phyllostacchys,
Schizostachyum, Bambusa, Dendrocalamus, Dinochloa, Gigantochloa dan
Thyrsostachys (Berlian dan Rahayu, 1995: 1).

Bambu manggong/ Pring manggong/ Tiying jahe
Genus  : Gigantochloa

Species  : Gigantochloa manggong Widjaja
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Tempat asal bambu manggong tidak diketahui, bambu ini tumbuh liar di
Jawa sebelah timur (Taman Nasional Meru Betiri, Soko, Kalisetail) dan di Bali.
Umumnya bambu manggong digunakan untuk konstruksi bangunan, peralatan
rumah tangga. Bambu manggong merupakan suatu rumpun bambu yang
berumbai-umbai, tinggi batang mencapai 15 m dengan wamma batang hijau
kekuning-kuningan. Diameter batang 5 cm — 7 cm, tebal dinding 10 mm dan
panjang ruas 30 cm — 35 cm. Pelepah daun (tamiang) berwarna kuning dengan
panjang 30 cm — 33 ¢m, pucuk tamiang mempunyai bentuk seperti kerucut yang
agak terpotong tapi pada bagian tengahnya terdapat pucuk yang sedikit tinggi
{bergelombang). Bentuk tamiang inilah yang menjadi ciri khas bambu manggong,
karena waktu bambu masih muda atau bambu masih berupa anakkan rebung pada
tamiang terdapat garis berwarna putih dan hijau serta bagian pucuk tamiang
sedikit bergelombang. Helai daun dengan panjang 27cm — 29cm dengan lebar
3em — 4cm, tebal. Bambu ini dapat dikembangbiakkan dari potongan rhizoma
yang akan tumbuh menjadi tunas. Pertumbuhannya dimulai dari musim hujan dan
bisa mencapai panjang 4m — 5m dalam sebulan. Bambu manggong menghasilkan
sekuntum bunga yang berdompol-dompol. Bambu siap dipanen bila sudah
berumur lebth dari 2 tahun dengan diameter batang + 7 cm. Bambu manggong
merupakan bambu yang mempunyai prospek menjanjikan karena saat ini bambu
manggong paling banyak digunakan sebagai bahan baku kertas dan bubur kayu
selain digunakan untuk sumpit dan tusuk gigi ( Dransfield dan Widjaja, 1995:130)

Bambu apus/bambu tali/Awi tali/Pring tali
Genus  : Gigantochloa
Species  : (Gigantochloa apus (J.A & J.H Schultes) Kurz)

Rumpun rapat, tinggi mencapai 20m dengan warna batang hijau cerah
sampat kekuning-kuningan. Batang tidak bercabang dibagian bahwa. Diameter
batang 2,5 - 15 cm, tebal dinding 3 — 15mm dan panjang ruas 45 — 65cm.
Panjang batang yang dimanfaatkan antara 3 — 15m. Bentuk batang sangat teratur,
pada buku-bukunya tampak adanya penonjolan dan berwarna agak kuning dengan
miang berwarna coklat kehitam-hitaman. Pelepah batang tidak mudah lepas
meskipun umur batang sudah tua. Diduga tumbuhan ini berasal dari Burma dan
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sckarang tersebar luas di seluruh Indonesia. Umumnya di dataran rendah tetapi
Juga tumbuh dengan baik di daerah pegunungan sampai pada ketinggian 1000m
dpl. Bambu ini diperbanyak dengan rimpang atau potongan buluhnya. Batang
kuat, liat dan lurus, terkenal paling bagus untuk dijadikan bahan baku kerajinan
anyaman, alat musik karena seratnya sangat panjang, kuat dan lentur. Jika kering
warnanya menjadi putih kekuning-kuningan, liat dan tidak mudah putus. Rebung

tidak bisa dimakan karena rasanya pahit ( Dransfield dan Widjaja, 19951 13)

2.2 Morfologi
Bambu Secara Umum

Bambu adalah rumput raksasa yang tumbuh secara berumpun (simpodial)
seperti umumnya di Indonesia, maupun sendiri-sendiri/soliter (monopodial)
Sutigno (1997:14). Arah pertumbuhan biasanya tegak, kadang-kadang memanjat
dan batangnya berkayu. Jika sudah tinggi, ujung batang bambu agak menjuntat
dan daunnya seakan-akan mﬁelambai. Tanaman ini dapat berumur panjang dan
biasanya mati sebelum berbunga, dengan tinggi antara 0,3 m - 30 m, diameter
batang 0,25 - 25 cm dan ketebalan dinding sampai 15 cm. Batang bambu muncul
dart buku-buku rimpang yang menjalar didalam tanah. Batang yang sudah tua
keras dan umumnya berongga, berbentuk silinder memanjang dan terbagi dalam
ruas-ruas. Pada buku-buku rimpang biasanya terdapat mata tunas. Pada bagian
tanaman terdapat organ-organ daun yang menyelimuti batang. Daun bambu
berbentuk pita dengan tulang daun yang sejajar pelepah dan ditutupi bulu-bulu
halus berwarna cokelat/hitam yang disebut miang. Bulu-bulu pada pelepah daun

(tamiang) terasa gatal bila disentuh.

Rhizoma

Rhizoma sangat penting dalam pertumbuhan bambu, karena bambu tidak
mempunyai pusat dahan dan rhizoma inilah yang menjadi pondasi bagi
pertumbuhannya. Holttum dalam Dransfiel dan Widjaja (1995:27) menjelaskan
secara rinci mengenai golongan dari rhizoma bambu yang menggunakan sistem

penanaman bawah tanah. Ada 2 (dua) tipe dasar dari rhizoma yaitu: pachymorp
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(pasti- sympodial) dan leptomorph (tidak pasti- monopodial). Bambu yang asli
dari Asia Tenggara mempunyai sistem rhizoma pachymorp. dimana masing-
masing rhizoma mempunyai antar nodus yang pendek dan sebuah pucuk tunas
yang akan terus tumbuh menjadi batang muda. Bambu yang besarnya sedang
mempunyai sistem rhizoma leptomorp dengan rhizomanya yang panjang, ramping

dan biasanya lemah, dan pertumbuhannya menjalar.

Tunas atau Rebung

Tunas muda adalah bagian tumbuhan yang baru saja tumbuh dari rhizoma
pachymorp atau cabang pucuk/semi dari rhizoma leptomorph. Pada bagian dasar
berbentuk besar dan pendek. Pada awalnya, tunas baru tumbuh lambat, kemudian
memanjang secara bertahap dan membentuk tangkai yang baru. Rebung/tunas
muda dapat mencapai panjang maksimal dengan ditandai menjadi tanaman
lengkap setelah 2 - 4 bulan dan cabang-cabang mulai terbentuk setelah

pertumbuhan memanjang berakhir (Berlian & Rahayu, 1995:2).

Daun

Terdiri dari pelepah, helai, dan ligula. Pelepah daun dilengkapi helai mulai
bagian bawah sampai ujungnya. Ligula tumbuh pada ujung pelepah yang
mempunyai selaput-selaput dan serat-serat sampai pada ujungnya. Bentuk dari
helai in1 bermacam-macam, bisa tegak atau juga menyerong. Setiap cabang yang

telah dewasa dapat menahan 8-18 helai daun.

Cabang.

Cabang/ranting merupakan deskripsi yang khusus bagi bambu. Setiap
antar nodus dapat menahan pucuk ranting dan jika tangkai daunnya memecah,
pucuk cabang akan berkembang ke arah di sekitar tangkai. Cabang berkembang
saat tangkai dalam masa pertumbuhan/setelah tangkai mencapai tinggi maksimal.
Bambu yang hidup di Asia Tenggara kuncup cabangnya menyendiri. Sistem

cabang ini sangat khas bagi masing-masing genus bambu.
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Bunga

Sebagai anggota dari famili rumputan, secara khusus bambu memiliki
bunga. Bunga bambu biasanya sangat kecil (2-15mm) dan setiap bunga tersusun
atas lemma, palea dan 3 lodicula, 3 sampai 6 stamen dan sebuah ovari yang
mempunyai | sampai 3 stigma. Masa berbunga bambu termasuk jarang sehingga

pertu dimanfaatkan sebaik mungkin.

Buah

Pada dasarnya buah bambu tidak berbeda dari buah-buah yang ada di
anggota famili rumputan yang lain, yaitu memiliki pericarp yang terdiri atas
endosperm dan embrio (bakal buah). Pada endosperm embrio mempunyai
scutellum yang berisi sejumlah besar zat tepung urat kayu yang berfungsi untuk
menyimpan cadangan makanan. Karena jarang sekali berbunga dan berbuah,

maka sulit mendapatkan biji-biji bambu untuk bibit.

2.3 Anatomi Bambu

Dransfield dan Widjaja (1995:31) menjelaskan bahwa batang bambu
terdin dari 50% parenkim, 40% serat dan 10% sel-sel pendukung (pembuluh dan
katub penyaring). Parenkim dan sel pendukung lebih sering berada di bagian
dalam tangkai dan serat berada di bagian luar. Saat sel perenkim banyak jumlah

serat juga meningkat mulai dari dasar sampai pucuk.

Ikatan Vaskuler

Ikatan vaskuler pada tangkai bambu terdiri atas xylem dengan 1-2 elemen
protoxylem kecil dan 2 pembuluh metaxylem besar (D 40-120 um) serta floem
yang berdinding tipis dan katub penyaring. Untuk tiap sel tipe ikatan vaskuler
berbeda-beda, ada 4-5 tipe tergantung pada ukuran dan tingkatan dari sklerenkim

dengan helai-helai vaskuler ( Liese dalam Dransfield dan Widjaja, 1995)
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Serat

Serat bambu bercirikan sel-sel sklerenkim vang berada di sekitar tkatan
vaskuler dan dipisahkan oleh parenkim.Tetapi kadangkala sel-sel tersebut
berkumpul membentuk ikatan sklerenkim. Panjang serat tergantung pada ienis
bambu. Dransfield & Widjaja (1995:31) menerangkan bahwa bambu vang ada di
Asia Tenggara mempunyai tingkatan bentuk anatomi bambu : panjang serat 1,45-
378 mm, diameter serat 14- 22 pm, diameter lumen 2-7 pm dan ketebalan

dinding 4-9 um.

2.4 Tipe Pertumbuhan Bambu

Seperti halnya tumbuhan lain pertumbuhan bambu dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satu faktor tersebut adalah tempat tumbuh. Pertumbuhan
bambu di daerah pegunungan menghasilkan jumiah batang vang lebih banyak dari
pada di dataran rendah Sutigno(1997: 36). Tanaman bambu mempunyai 2 tipe
pertumbuhan rumpun vaitu Simpodial (Clumb Tipe) dan Monopodial (Runing
tipe) (Berlian & Rahayu, 1995:2). Pertumbuhan simpodial, sistim percabangan
rhizoma di dalam tanah cenderung mengumpul dan tumbuh membentuk rumpun.
Sedangkan monopodial, tunas baru keluar dan buku-buku rimpang dan tidak

membentuk rumpun.

2.5 Faktor Pendukung Pertumbuhan Bambu
a. Tanah
Verhoef dalam Sutiyono dkk. (1996) mengatakan bahwa berbagai
keadaan tanah dapat di tumbuhi bambu mulai dan tanah berat sampai ringan,
tanah kering sampai becek dan dari tanah subur sampai kurang subur. Keadaan
tersebut menunjukkan bahwa bambu secara horisontal tersebar luas.
b. Ketinggian tempat
Tanaman bambu bisa dyumpat mulai dan dataran rendah sampat tinggi,
dari pegunungan berbukit-bukit dengan lereng curam sampai landai, dan

kettngpian 0-1000 m dpl. Hal ini menugiuikan bahwa bambu memitikt daecah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

penyebaran vertikal cukup luas seperti halnya penyebaran horisontalnya
{Sutiyono dkk,1996:7).
¢ iklim
Faktor ikitm yang berpengaruh terhadap kemampuan wmbuh adaiah
suhu udara, curah hujan dan kelembaban udara. Huberman dalwm Sutiyono
dkk. (1996} menjetaskan suhu vang cocok untuk pertumbuhan bambu berkisar
antara 8.8°C — 36°C, dengan curah hujan tahunan mimmal 1020 mm. dan

kelembaban udara yang dibutuhkan minimat 80%

2.6 Budidaya Bambu.

Penanaman bambu dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu cara vegetatif,
generatif  dan kultur jaringan. Beberapa hal vang perlu dilakukan dalam
membudidayakan bambu antara lain, syarat tumbuh perbanyakkan tanaman,
persiapan tanam, cara penanaman dan pemeliharaan tanaman. Persemaian perlu
dibuat sebelum dilakukan penanaman, pembuatan persemaian bamby sama seperti
pada pembuaian persemaian pada umumnya. Pertumbuhan setiap ianaman tidak
teclepas dari peongarndh kondist lingkuogan vang meliputt kondisi ikdim dan jenis
tanah. Pemnbibitan dapat ditakukan denpan cara generalif vaitu dengan melalut biji
dan cara vegetatif antara lain dengan setek batang, setek cabang dan thizoma dan
teknik kultur jaringan yang merupakan suatu teknik pembibitan bambu dengan
cara mengisolasi dan menumbuhkan bagian-bagian tanaman ( bisa berupa
protoplasma, sel atau organ) pada media buatan yang aseptik dan mengandung
unsur hara dalam wadah tembus pandang Dengan tekmk ini dapat dihasilkan
lebih dari 50 tunas bambu dalam satu botol kecil dalam waktu kurang lebih 2
bulan. Proses penanaman meliputi, persiapan tanam (biasanva dilakukan pada
awal musim hwjan), cara penanaman. Sedangkan kegiatan penanaman meliputi,
pemangkasan, penviangan, pemupukkan, pembumbunan, pengendalian hama dan
penvakit (Rahayu & Berlian, 1995:53).
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2.7 Pemanfaatan.

Seluruh bagian dari bambu dapat dimanfaatkan, biji dari kebanyakan jenis
bambu dapat dimakan, bahkan di antaranya dapat untuk obat, daunnya untuk
makanan ternak dan pupuk serta barang kerajinan. Batangnya untuk bahan baku
industri besar/kecil, industri rumah tangga dan bahan bangunan. Satu manfaat
yang jarang di ketahui orang, tetapi sangat menguntungkan ialah kristal bambu
untuk obat. Elizabeth dalam Untung (2000:58) menyatakan, bambu memiliki
kristal berwarna abu-abu muda, yang biasa disebut Giga, kristal di ambil dengan
cara membakar bambu. Di Cina kristal bambu ini dipakai sebagai obat epilepsi

dan untuk anak yang step.

2.8 Penggunaan Pupuk

Secara tradisional untuk pertumbuhan bambu masyarakat tidak pernah
menerapkan penggunaan pupuk. Thaiutsa dan Pinunt dafam Dransfield dan
Widjaja (1995:19) menjelaskan  bahwa penggunaan pupuk NPK dapat
meningkatkan produksi tangkai dan akar. Pupuk NPK merupakan jenis pupuk
majemuk, yakni pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur hara tunggal yaitu
Nitrogen, Fosfor dan Kalium (Lingga, 1993: 22). Ketiga unsur itu sangat
diperlukan oleh tumbuhan dalam masa pertumbuhannya. Sutejo (1987:25)
menerangkan bahwa pemberian zat Nitrogen bagi tanaman penghasil daun (tebu,
rumput — rumputan) sangat menguntungkan karena dapat menyehatkan
pertumbuhan daun dan meningkatkan kadar protein dalam tubuh tumbuhan. Hara
Fosfor mempunyai fungsi mempercepat pertumbuhan akar semai dan
mempercepat serta memperkuat pertumbuhan tanaman muda menjadi tanaman
dewasa. Hara Kalium berfungsi untuk meningkatkan resistensi tanaman terhadap
penyakit. Merumuskan jenis pupuk NPK mana yang akan kita pilih sesuai dengan
tanah dan tanaman kita memang sulit. karena kita perlu membatasi jumliah
penggunaannya, tapi ada sumber yang mengatakan bahwa patokan memakai atau
memilih pupuk NPK tergantung dari kadar N yang di kandungnya (Lingga, 1993:
36). Maksudnya bila kita memupuk tanaman dengan NPK maka pilihlah pupuk
NPK dengan kadar N-nya tinggi, misalnya Dekastar 18 — 11 - 10. NPK jenis ini
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sangat di anjurkan untuk persemaian dan pembibitan tanaman perkebunan atau
tanaman tahunan, karena Dekastar adatah jenis pupuk majemuk vang penyediaan
1 ~ 4 A u 1: [ YT el - 1 AL g | . b - M | ol
haranya terkendait. Actinya unsur hara {makanan) vang ierkandung dalam pupuk
ditepaskan secara periaghan-lahan dan terus-menerus untuk jangka waktoe yang

cukup lama (Marsono & Sigit, 2000: 81).
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I1I. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penclitian dilaksanakan di Sukamade, Kawasan T'imur Taman Nasional

Meru Betirt , mulai tanggal 05 Februari sampai 25 Maret 2002,

3.2 Alat dan Bahan.
3.2.1 Alat yang digunakan :

Pisau, Cangkul, linggis, Spayer, gembor dan timba, Cetok, Gergaji, pahat,
palu, Polibag hitam dengan volume 30 cm x 30 cm yang telah diberi lubang pada
bagian bawah dan samping, Hygrometer, Termometer, Soil tester, Jangka sorong
Penggaris dan alat pendukung lainnya, Ayakan kawat dengan lubang penyaring 1
cm, Kayubambu dibuat sebagai tempat naungan dengan panjang disesuaikan
dengan kebutuhan dengan tinggt 200 cm dan lebar 150 cm, Plastik transparan

(plastik bening

3.2.2 Bahan yang digunakan.

Setek-rhizoma bambu, setek-rhizoma di pilih dari "bonggol"” bertunas mata
tidur dari batang bambu berdiameter kecil (+ 4 em), Pupuk NPK merek Dekastar,
Tanah jenis latosol sebagai medium tanam, Daun kelapa, sebagai pelindung atau

naungan

| 40, | R UFT Perpustakazy
| UMIVERSITAS JEEBER

15
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3.3 Rancangan Penelitian.

Penelitian disusun menurut rancangan acak lengkap (RAL), terdiri atas
2(dua) faktor yaitu perlakuan pupuk yang terdiri atas tiga level dan perlakuan
verietas dua level dengan pengulangan sebanyak 3 (tiga) kali. Adapun perlakuan
yang dicoba adalah :

1. Faktor dosis pupuk NPK (P) merk Dekastar 3 (tiga) level.

PO = tanpa penambahan pupuk sebagai kontrol
P1=1 g/pot
P2 =2 g/pot

2. Faktor varietas/jenis bambu (V) dua level.

Vi = Bambu apus (Gigantochloa apus (J.A & J.H Schult.f))
V2 = Bambu jajang (Gigantochloa manggong Widjaja)

3.4 Pelaksanaan Penelitian.
3.4.1 Tempat Persemaian °

Pada tempat persemaian dibuat atap sebagai naungan berukuran tinggi 200
cm, lebar 150 cm dan panjang sesuai kebutuhan. Di tempat penyemaian tersebut
ditempatkan kantong plastik (polibag) yang telah diisi media tanam dan diatur

sedemikian rupa sehingga rapi guna memudahkan pemeliharaan.

3.4.2 Persiapan Media Tanam.

Penyediaan media tanam yang digunakan adalah tanah jenis latosol, yang
sebagian besar terdapat di Kawasan Taman Nasional Meru Betiri. Tanah terlebih
dahulu dibersihkan dengan cara di ayak menggunakan ayakan kawat penyaring.
Kemudian tanah disterilkan dengan cara di siram dengan air mendidih dan
selanjutnya tanah dikering anginkan selama 1 - 2 malam. Setelah media tanam
siap, maka dimasukkan ke dalam polibag yang telah disediakan dengan masing-

masing polibag berisi 1 (satu) setek-rhizoma dari semua faktor perlakuan.
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3.4.3 Persiapan Bahan Setek.

I. Bahan setek-rhizoma, yang di pilih adalah rhizoma yang berasal dari
"bonggol" bertunas mata tidur dari batang bambu apus (Gigantochloa apus
1A & J.H Schult)) dan bambu jajang (Gigantochloa manggong Widjaja)

dengan diameter (+ 4 ¢m)

!x}

Setelah dilakukan pemilihan batang bambu yang bagian rhizomnya di gunakan
untuk bibit, dilakukan pembongkaran rhizoma dan memisahkannya dari induk

rhizoma.

L8]

Setek-rhizoma yang telah diperoleh dibersihkan dari akar-akar serabut dengan
cara dipotongi dan ditempatkan -pada tempat yang telah diberi air guna

merangsang munculnya akar-akar baru.

3.4.4 Penanaman Dan Pemilihan Setek Hidup untuk Perlakuan

Setelah setek-rhizoma kedua bambu diperoleh, langkah selanjutnya adalah
penanaman pada media tanar;l yang sudah disiapkan. Cara tanamnya sama dengan
setek-rhizoma tumbuhan lain, yaitu setek ditanam dengan cara membuat lubang
lebth dulu pada permukaan media. Setelah setek ditempatkan pada lubang
kemudian di taburi media tanam setebal 4 cm dan media di sekitar setek sedikit
ditekan dengan jari telunjuk dengan jempol tangan, pemadatan ini dilakukan
untuk mengokohkan kedudukan setek agar tetap tegak dan tidak goyah
(Wudianto, 1998: 46). Dengan masing-masing polibag berisi 1 (satu) setek-
rhizoma dari semua perlakuan.

Setelah setek dari ke dua varietas bambu memunculkan tunas, kemudian di
pilih setek yang memiliki pertumbuhan tunas yang seragam untuk di persiapkan

sebagai sampel penelitian sebanyak 18 tunas setek untuk semua varietas bambu.

3.4.5 Pemupukan

Perlakuan pupuk dilakukan setelah dipilih setek hidup yang seragam dari
kedua varictas bambu yang telah disemaikan. Pupuk NPK diberikan dengan cara
dibenamkan dekat setek-rhizoma dengan jarak tanam kurang lebih 3 cm

melingkari bibit dan diberikan setelah dilakukan pemilihan setek yang digunakan
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dalam pengukuran, dengan jumlah dosis pupuk NPK yang dipakai dalam
percobaan ini ada 3 (tiga) level yaitu:

PO = tanpa penembahan pupuk sebagai kontrol

P1 =1 g/pot

P2 =2 g/pot

3.4.6 Pemeliharaan.

Kegiatan pemeliharaan pada tanaman setek-rhizoma bambu meliputi
penyiraman, pembersihan gulma dan penggemburan tanah di sekitar tanaman
bambu, sambil di periksa barangkali ada serangan hama atau penyakit .
Penyiraman dilakukan sehari 3 kali sejak hari tanam. Memberantas gulma dan
menggemburkan tanah merupakan salah satu tindakan silvikultur dalam upaya
pengendalian hama, karena dengan cara ini akan menyebabkan pertumbuhan
bambu lebth baik sehingga lebih tahan terhadap serangan hama

(Sutigno,1997:36).

3.4.7 Waktu Pengamatan
Pengamatan dilakukan setiap hari, mulai perlakuan sampai dengan akhir

penelitian, pengamatan di mulai dari tgl 05 Februari sampai 25 Maret 2002

3.4.8 Pengumpulan Data.
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah :

1. Waktu munculnya tunas rebung anakan setek-rhizoma, yaitu melihat berapa
hari waktu yang diperlukan untuk munculnya tunas.

2. Tinggi anakan setek-rhizoma yang tumbuh, yaitu mengukur pertumbuhan
tinggi anakan setek-rhizoma yang dimulai pada hari perlakuan

3. Diameter rebung anakan setek-rhizoma.

4. Jumlah akar yaitu menghitung jumlah akar pada setiap setek yang hidup.

5. Panjang akar yaitu mengukur panjang akar utama sampai ujung akar.
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Untuk parameter (4) dan (5) diamati pada akhir percobaan, parameter (3) dan

(2) diamati setiap hari dan parameter (1) dilakukan pada waktu hari muncuinya

tunas anakan.

3.4.9 Analisis Data

Data yang di peroleh dari hasil pengamatan diolah dengan ANOVA dan

RAL, sebagai berikut :

SK Db JK KT F hitung F 5% F1%
Perlakuan (rt- 1) (t=1) | JKP | JKP/(VxP)-1)
Pupuk (P) (p-1)

| Varietas(V) i (V-1 ;

Pxv vy |
|

: Galat ;

.! | te—1

Total

Gomez & Kwanchai (1995:13)

Dan untuk perlakuan yang nyata diuji dengan uji BNT dengan taraf 5%

BN'-[‘ = T(dhgalﬂt} X

I_Z Kt gajat ;
Ulangan
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Waktu Munculnya Tunas dan Persentase Hidup Setek

Pada lampiran 3 dan 4 dapat dilihat pada hari keberapa setek-rhizoma
bambu apus dan bambu jajang mulai bertunas. Rata-rata setek-rhizoma bambu
apus bertunas pada umur 18 - 19 HST ( Han Setelah Tanam). Sedangkan untuk
setek bambu jajang rata-rata pada umur 22 — 23 HST ( lampiran 3 hal 40). Di
lihat dari persen fase hidup ternyata ternyata keberhasilan hidup bambu apus
sebanyak 75% dan 65 % untuk bambu jajang, schingga dapat diketahui bahwa
penggunaan setek-rhizoma pada bambu apus menghasilkan persen fase tumbuh
yang relatif besar bila dibanding dengan bambu jajang.

Tabel I. Persentase Hidup Setek Rizhoma Bambu Apus (Gigantochloa apus (J.A
& I H Schultes) Kurz) dan Bambu Jajang (Gigantochloa manggong

Widjaja)
Jenis Bambu Jumlah setek Jumlah setek Persen
Yang disemaikan hidup hidup(%)
Bambu Apus 20 15 75
Bambu Jajang 20 13 65

4.1.2 Tingg! Anakan
4.1.2.1 Tinggi Anakan Minggu I

Hasil pengamatan tinggi anakan minggu 1 (7 HSP-Har Setelah Perlakuan)
bambu apus (Gingantochloa apus (JJA & J.H Schultes) Kurz) dan jajang
(Gigantochloa manggong Widjaja) pada berbagai perlakuan pupuk dan varietas
menunjukkan kisaran rata-rata antara 17,30 sampai dengan 31,30 cm, seperti

terlihat pada Tabel 2 di bawah ini.

——

. | Kk UOT Porpustabamy
J| GRS Jruger

e,

| F

L ——

20
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Tabel 2. Tinggi Anakan Minggu I (7 HSP) bambu apus (Gigantochloa apus (J.A
& J.H Schultes) Kurz) dan Jajang (Gigantochloa manggong Widjaja)
dengan Setek-rhizoma (cm)

Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-rata
1 2 3
POV 9.50 8.00 6.70 24.20 8.07 b
POV2 6.50 4.50 6.30 17.30 5.77 c
P1V1 10.60 10.20 10.50 31.30 10.43 a
P1V2 7.60 . 7.90 7.10 22.60 7.53 be
P2V1 6.70 5.50 5.10 17.30 5.77 c
P2V2 4.80 8.10 - 8.80 21.70 123 be
Jumlah 45.70 44.20 44.50 134.40
Rata-rata 7.62 137 742 747

Keterangan :  Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji BNT taraf 5%
BNT 5% untuk Faktor Pupuk (P) = 1,51
BNT 5% untuk Faktor Varietas (V) = 1,23
BNT 5% untuk Interaksi PV =213
cv=16,01%

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (lampiran 4 hal 42), untuk faktor
pupuk (P) diperoleh nilai F-Hitung sebesar 7,34 sedangkan F-Tabel 1% sebesar
6,93 dan F-Tabel 5% sebesar 3,88. Sehingga nilai F-Hitung untuk faktor P > F-
Tabel 1% dan F-Tabel 5%. Untuk faktor varietas (V) diperoleh nilai F-Hitung
sebesar 4,84 sedangkan F-Tabel 1% sebesar 9,33 dan F-Tabel 5% sebesar 475.
Schingga nilai F-Hitung untuk faktor V < F-Tabel 1% dan F-Hitung > F-Tabel
5%. Untuk Interaksi PV diperoleh nilai F-Hitung sebesar 5,84 sedangkan F-Tabel
1% sebesar 6,93 dan F-Tabel 5% sebesar 3,88. Schingga nilai F-Hitung untuk
faktor V < F-Tabel 1% dan F-Hitung > F-Tabel 5%. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor pupuk (P) berbeda sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi rebung
anakan bambu apus dan bambu jajang, sedangkan untuk faktor varietas (V) dan

Interaksi PV berbeda nyata pada umur 7 HSP.
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4.1.2.2 Tinggi Anakan Minggu Il

Hasil pengamatan tinggi anakan minggu 1I (14 HSP) bambu apus
(Gigantochloa apus (J.A & J.H Schultes) Kurz) dan jajang (Gigantochloa
manggong Widjaja) pada berbagai perlakuan pupuk dan varietas menunjukkan
kisaran data antara 32,30 sampai dengan 46,10 cm, seperti terlihat pada Tabel 3 di

bawah ini.

Tabel 3. Tinggi Anakan Minggu Il (14 HSP) bambu apus (Gigantochloa apus
(JA & JH Schultes) Kurz) dan Jajang (Gigantochloa manggong
Widjaja) dengan Setek-rhizoma (cm).

Ulangan

Perlakuan — - - Jumlah Rata-rata
1 2 3
POV 13.20 13.60 13.00 39.80 13.27 be
POV2 10.70 10.30 11.30 32.30 10.77
PIVI 14.80 15.60 15.70 46.10 15.37
P1V2 16.10 13.80 13.60 43.50 14.50 ab
P2V1 11.90°  ~ 11.00 11.40 34.30 11.43 de
P2V2 12.50 11.80 11.80 36.10 12.03 cd
Jumliah 79.20 76.10 76.80 232.10
Rata-rata 13.20 12.68 12.80 12.89

Keterangan:  Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji BNT taraf 5%
BNT 5% untuk Faktor Pupuk (P) = 0,87
BNT 5% untuk Faktor Varietas (V) = 0,71
BNT 5% untuk Interaksi PV = 1,23
cv = 5,38%

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (lampiran 6 hal. 47), untuk faktor
pupuk (P) diperoleh nilai F-Hitung sebesar 39,13 sedangkan I-Tabel 1% sebesar
6,93 dan F-Tabel 5% sebesar 3,88. Sehingga nilai F-Hitung untuk faktor P > F-
Tabel 1% dan F-Tabel 5%. Untuk faktor varietas (V) diperoleh nilai F-Hitung
sebesar 7.95 sedangkan F-Tabel 1% sebesar 9,33 dan F-Tabel 5% sebesar 4,75.
Sehingga nilai F-Hitung untuk faktor V < F-Tabel 1% dan F-I litung > F-Tabel
5%. Untuk Interaksi PV diperoleh nilai F-Hitung sebesar 7,50 sedangkan F-Tabel
1% scbesar 6,93 dan F-Tabel 5% sebesar 3,88. Schingga nilai F-Hitung untuk
faktor V > F-Tabel 1% dan F-Tabel 5%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor pupuk
(P) dan Interaksi PV berbeda sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi rebung


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

anakan bambu apus dan bambu jajang, sedangkan untuk faktor varietas (V)

berbeda nyata pada umur 14 HSP,

4.1.2.3 Tinggi Anakan Minggu III

Hasil pengamatan tinggi anakan minggu [I1 (21 HSP) bambu apus
(Gigantochloa apus (JA & J.H Schultes) Kurz) dan Jajang (Gigantochloa
manggong Widjaja) pada berbagai perlakuan pupuk dan varietas menunjukkan
kisaran data antara 35,20 sampai dengan 49,00 cm, seperti terlihat pada Tabel 4 di
bawabh ini.

Tabel 4. Tinggi Anakan Minggu III (21 HSP) bambu apus (Gigantochloa apus |
(JA- & IH Schultes) Kurz) dan Jajang (Gigantochloa manggong
Widjaja) dengan Setek-rhizoma (cm)

Ulangan

Perlakuan = Jumlah Rata-rata
1 2 3

POV 14.80 14.50 15.70 45.00 15.00 ab
POV2 [3.50 - 12.50 12.70 38.70 12.90 bed
PIVI 16.50 16.30 16.20 49.00 16.33 a
P1V2 13.30 14.60 13.70 41.60 13.87 be
P2V1 12.20 10.90 12.10 35.20 11.73 c
P2V2 14.30 14.20 10.20 38.70 12.90 cd

Jumlah 84.60 83.00 80.60 248.20

Rata-rata 14.10 13.83 13.43 13.79

Keterangan :  Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji BNT taraf 5%
BNT 5% untuk Faktor Pupuk (P) = 1,37
BNT 5% untuk Faktor Varietas (V) = 1,12
BNT 5% untuk Interaksi PV =193
cv=791%
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (lampiran 8 hal. 52), untuk faktor

pupuk (P) diperoleh nilai F-Hitung sebesar 9,88 sedangkan F-Tabel 1% sebesar
6,93 dan [-Tabel 5% sebesar 3,88. Sehingga nilai F-Hitung untuk faktor P > F-
Tabel 1% dan F-Tabel 5% Untuk faktor varietas (V) diperoleh nilai F-Hitung
sebesar 4,87 sedangkan F-Tabel 1% sebesar 9,33 dan F-Tabel 5% sebesar 4,75.
Schingga nilai F-Hitung untuk faktor V < F-Tabel 1% dan F-Hitung > F-Tabel
“. Untuk Interaksi PV diperoleh nilai F-Hitung sebesar 5,05 sedangkan F-Tabel
1% sebesar 6,93 dan F-Tabel 5% sebesar 3,88. Sehingga nilai F-Hitung untuk
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faktor V < F-Tabel 1% dan F-Hitung > F-Tabel 5%. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor pupuk (P) berbeda sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi anakan
rebung anakan bambu apus dan bambu jajang, sedangkan untuk faktor varictas

(V) dan Interaksi PV berbeda nyata pada umur 21 HSP.

4.1.3 Diameter Anakan Rebung

Hasil pengamatan diameter bambu apus (Gigantochloa apus (JA & JH
Schultes) Kurz) dan jajang (Gigantochloa manggong Widjaja) pada berbagai
perlakuan pupuk dan varietas menunjukkan kisaran data antara 4.60 sampai
dengan 9.40 cm, seperti terlihat pada Tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5. Diameter Anakan bambu apus (Gigantochloa apus (J.A & JH Schultes)
Kurz) dan Jajang (Gigantochloa manggong Widjaja) dengan Setek-
rhizoma (cm)

Ulangan

Perlakuan - o 3 3 Jumlah Rata-rata
POV1 2.50 2.50 2.50 7.50 2.50 b
POV2 2.50 2.70 3.00 8.20 2735 b
P1VI1 2.70 3.20 3.50 9.40 3.13 a
P1V2 2.90 2.80 3.00 8.70 2.90 ab
P2V1 2.80 2.40 2.30 7.50 2.50 b
P2V2 1.20 1.90 1.50 4.60 1.53 c

Jumlah 14.60 15.50 15.80 4590
Rata-rata 243 2.58 2.63 255

Keterangan @ Hurul yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji BNT taraf 5%
BNT 5% untuk Faktor Pupuk (P) = 0,34
BNT 5% untuk Faktor Varietas (V) = 0,27
BNT 5% untuk Interaksi PV =048
cv = 10,50%

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam ( lampiran 10 hal. 57), untuk faktor
pupuk (P) diperoleh nilai F-Hitung sebesar 21,21 sedangkan F-Tabel 1% sebesar
6.93 dan I'-Tabel 5% sebesar 3,88. Sehingga nilai F-Hitung untuk faktor P > F-
Tabel 1% dan F-Tabel 5%. Untuk faktor varietas (V) diperoleh nilai F-Hitung
sebesar 6,52 sedangkan F-Tabel 1% sebesar 9,33 dan F-Tabel 5% sebesar 4.75.

Schingga nilai F-Hitung untuk faktor V < F-Tabel 1% dan F-Hitung > F-Tabel
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5%. Untuk Interaksi PV diperoleh nilai F-Hitung sebesar 7,66 sedangkan F-Tabel
1% sebesar 6,93 dan F-Tabel 5% sebesar 3,88. Schingga nilai F-Hitung untuk
faktor V > F-Tabel 1% dan F-Tabel 5%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor pupuk
(P) dan interaksi PV berbeda sangat nyata terhadap pertumbuhan diameter rebung
anakan bambu apus dan bambu jajang, sedangkan untuk faktor varietas (V)

berbeda nyata.

4.1.4 Jumlah Akar

Hasil pengamatan jumlah akar bambu apus (Gigantochloa apus (J.A & JH -
Schultes) Kurz) dan jajang (Gigantochloa manggong Widjaja) pada berbagai
perlakuan pupuk dan varietas menunjukkan kisaran data antara 18 sampai dengan
26, seperti terlihat pada Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Jumlah Akar Bambu apus (Gigantochloa apus (J.A & JH Schultes)
Kurz) dan Jajang (Gigantochloa manggong Widjaja) dengan Setek-
rhizoma s

Ulangan

Perlakian - = . ——  Jumlah Rata-rata
1 2 3
POV I 7.00 7.00 8.00 22.00 £33
POV2 &.00 6.00 7.00 21.00 7.00
PIVI 8.00 10.00 8.00 26.00 8.67
P1V2 9.00 8.00 8.00 25.00 8.33
P2V 6.00 6.00 6.00 18.00 6.00
P2V2 6.00 7.00 6.00 19.00 6.33
Jumlah 44.00 44.00 43.00 131.00

Rata-rata 7.33 7133 v 7.28

Keterangan : - Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji BNT taraf 5%
BNT 5% untuk Faktor Pupuk (P) = 0,93
BNT 5% untuk Faktor Varietas (V)= 0,77
BNT 5% untuk Interaksi PV = 1,33
cv=10,24%

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (lampiran 12 hal. 62), untuk faktor

pupuk (P) diperoleh wuilai F-Hitung sebesar 14,80 sedangkan F-Tabel 1% sebesar
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6,93 dan F-Tabel 5% sebesar 3,88. Sehingga nilai F-Hitung untuk faktor P > F-
Tabel 1% dan F-Tabel 5%. Untuk faktor varietas (V) diperoleh nilai F-Hitung
sebesar 0,10 sedangkan F-Tabel 1% sebesar 9,33 dan F-Tabel 5% scbesar 4.75.
Schingga nilai F-Hitung untuk faktor V < F-Tabel 1% dan F-Tabel 5%. Untuk
Interaksi PV diperoleh nilai F-Hitung sebesar 0,40 sedangkan F-Tabel 1% sebesar
6,93 dan F-Tabel 5% sebesar 3,88. Sehingga nilai F-Hitung untuk faktor V < F-
Tabel 1% dan F-Tabel 5%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor pupuk (P) berbeda
sangat nyata terhadap pertumbuhan jumlah akar rebung anakan bambu apus dan
bambu jajang, sedangkan untuk faktor varietas (V) dan Interaksi PV berbeda tidak

nyata.

4.1.5 Panjang Akar

Hasil pengamatan panjang akar bambu apus (Gigantochloa apus (J.A &
J.H Schultes) Kurz) dan jajang (Gigantochloa manggong Widjaja) pada berbagai
perlakuan pupuk dan varietas menunjukkan kisaran data antara 15,79 sampai
dengan 26,48 cm, seperti terlihat pada Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 7. Panjang Akar Bambu apus (Gigantochloa apus (J.A & JH Schultes)
Kurz) dan Jajang (Gigantochloa manggong Widjaja) dengan Setek-
rhizoma (cm)

Ulangan
Perlakuan Jumtiah Rata-rata
1 2 3
POV1 6.78 7.95 6.73 21.45 215
POV2 7.11 2.53 6.17 20.81 6.94
P1VI 8.50 8.79 9.20 26.49 3.83
P1V2 791 9.20 7.35 24.46 8.15
P2V1 5.61 ST 5.04 18.03 6.01
P2V2 3.40 6.26 6.13 15.79 5.26
Jumlah 3931 47.09 40.62 127.03
Rata-rata 6.55 7.85 6.77 7.06

Keterangan:  Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji BNT taraf 5%
BNT 5% untuk Faktor Pupuk (P)=1,26
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BNT 5% untuk Faktor Varietas (V) = 1,03
BNT 5%untuk Interaksi PV = 1,29
cv = 14,25%

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (lampiran 14 hal. 67), untuk faktor
pupuk (P) diperoleh nilai F-Hitung sebesar 12,01 sedangkan F-Tabel 1% sebesar
6,93 dan F-Tabel 5% sebesar 3,88. Sehingga nilai F-Hitung untuk faktor P > F-
Tabel 1% dan F-Tabel 5%. Untuk faktor varietas (V) diperoleh nilai F-Hitung
sebesar 1,32 sedangkan F-Tabel 1% sebesar 9,33 dan F-Tabel 5% sebesar 4,75.
Sehingga nilai F-Hitung untuk faktor V < F-Tabel 1% dan F-Tabel 5%. Untuk
Interaksi PV diperoleh nilai F-Hitung sebesar 0,13 sedangkan F-Tabel 1% sebesar
6,93 dan F-Tabel 5% sebesar 3,88. Séhingga nilai F-Hitung untuk faktor V < F-
Tabel 1% dan F-Tabel 5%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor pupuk (P) berbeda
sangat nyata terhadap pertumbuhan panjang akar rebung anakan bambu apus dan
bambu jajang, sedangkan untuk faktor varietas (V) dan Interaksi PV berbeda tidak

nyata.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Waktu Munculnya Tunas

Pada pengamatan hari pertama hingga sampai hari ketiga setek yang
ditanam tetap hidup/scgar karena sctelah pemisahan dari tanaman induknya
rongga yang terdapat antar sel dan sel-sel sekitar luka terisi oleh getah tanaman
yang berupa glukosa. Glukosa dalam getah itu berubah menjadi asam-asam lemak
tak jenuh yang dengan oksigen dari udara membentuk lapisan suberin yang kedap
air. Lapisan ini hanya efektif untuk sementara waktu karena sangat tipis, letaknya
sangat dangkal dan tidak elastis sehingga kurang tahan terhadap perubahan
tekanan air dalam sctek lapisan yang lebih permanen dibentuk dari jaringan
perisikel dan korteks dan tersusun bukan saja dari suberin tetapi juga tanin dan
bahan lain sehingga bersifat seperti gabus. Lapisan permanen ini tahan lebih lama
karena selalu elastis sehingga mampu menghadapi perubahan tekanan air akibat

absorpsi dan transpirasi (Edmont dalam Zaubin, 1986:20).
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Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa setek untuk semua varietas bambu
pada hari ketiga ada yang mati. Kematian setek ini banyak disebabkan oleh sejenis
Jamur berwarna putih. Jamur tersebut menyerang pada bagian ujung setek rizhoma
sehingga busuk dan mati. Selain itu lalat buah juga banyak menyerang pada awal
hart penyemaian. Rata-rata setek bambu apus (Gigantochloa apus (JA & I H
Schultes) Kurz) mulai bertunas umur 3 minggu vaitu pada hari ke 18 dan 19,
sedangkan untuk setek bambu jajang mulai bertunas rata-rata berumur 4 minggu
yaitu pada hari ke 22 dan 23. hal ini menunjukkan bahwa macam varictas bambu
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap waktu munculnya tunas. Pada awal
perkembangannya, tunas baru tumbuh lambat terutama untuk tunas setek bambu
Jajang (Gigantochloa mangong Widjaja). Seperti pada tanaman bambu dewasa
maka pertumbuhan anakan bambu yang berasal dari setek rizhoma dimulai
dengan tumbuh dan berkembangnya tunas tidur yang kemudian muncul sebagai
tanaman  muda/rebung anakan, berbentuk kerucut yang merupakan bentuk
permulaan dari perkcmbangz.m batang anakan. Banyaknya anakan yang muncul
dari tiap setek rizhoma hanya satu (monoprimordial ) sebagai tunas rizhoma hanya

memunculkan satu calon batang baru.

+4.2.2 Tinggi Anakan Setek Rizhoma

Penmgkatan pengaruh pemberian dosis pupuk terhadap perpanjangan
tunas sctek yang sejalan dengan meningkatnya umur tanaman seperti tersebut
dapat terjadi berkaitan dengan meningkatnya fungsi anatomis tanaman. Pada
tahap-tahap awal pertumbuhan setek masih tergantung pada ketersediaan
karbohidrat bahan setek itu sendiri. Sesuai dengan pendapat Edmont dalam
(1992:13) bahwa pembelahan sel, perpanjangan sel, deferensiasi  sel

(pembentukan jaringan) memerlukan persediaan kabohidrat yang cuk up.

Lebih lanjut Edmont dafam Zaubin (1992:15) menjelaskan  bahwa
perpanjangan  sel terjadi pada waktu pembesaran sel vaitu akibat dari
membesarnya vakuola dan perentangan dinding sel oleh air yang masuk kedalam

sel. selanjutnya membelah dini menjadi sel-sel baru vang akan membentuk
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jaringan baru. Oleh karena itu jaringan tersebut banyak mem butuhkan karbohidrat
sebagai sumber energi. Hal tersebut akan mengakibatkan tunas setek tumbuh
memanjang. Jaringan sel yang terbentuk antara laia untuk membentuk daun yang
banyak mengandung klorofil sebagai bahan dasar dalam proses fotosintesis,
schingga proses fotosintesis akan berjalan sempurna untuk menghasilkan
karhohidrat. Dalam percobaan ini setek yang berasal dari”bonggol” bertunas mata
tidur dari batang induk bambu apus dan bambu jajang berdiameter (+ 4cm) dar
berumur + 2 tahun. Sehingga dengan batang yang tidak terlalu muda dan tidak
terlalu tua dimana diperkirakan memiliki kandungan karbohidiat yang cukup,
merupakan bagian tanaman yang bagus untuk bahan setek. Hal ini juga
dimasudkan untuk menghindari terjadinya pengeringan pada waktu dilapangan
yang sering terjadi bila menggunakan bibit dari batang nuda.Sehingga bahan
setek yang demikian akan mampu menghasilkan tinggi tunas yang cukup. Dari
hasil penelitian untuk nilai rata-rata tinggi tunas umur 7 HSP masa pertumbuhan
dapat dilihat pada tabel 2 untuk perlakuan (P) hasil rata-rata tertinggi 8,99 yaitu
pada perlakuan P1 sedangkan unuk varietas pada perlakuan V1 yaitu 8,01. Hasil
uji BNT untuk 7 HSP menunjukkan bahwa perlakuan P1V1 mempunyai nilai rata-
rata tertinggi yaitu 10,44, Untuk kombinasi pupuk dan varietas dimana perlakuan
P1V1 berbeda nyata dengan perlakuan POV1,P1V2,P2V2,POV2 dan P2V2.Untuk
peclakuan P1V2,P2V2 berbeda tidak nyata dengan perlakuan POVI,P2V2 dan
P2V1. Hal ini menunjukkan bahwa pemberiaan pupuk NPX dosis 1g/pot sangat
baik untuk bambu apus dibanding bila diberikan pada bambu jajang. Karena
diduga pada 7 HSP akar bambu jajang belum mampu beradaptasi dengan jumlah
dosis pupuk yang diberikan sehingga kondisi ini tidak scsuai dengan
perkembangan akar tanaman bambu jajang yang masih muda. Pengamatan tinggi
Anakan setek rhizoma umur 14 HSP jumlah dosis pupuk NPK memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap jenis varietas bambu, hal ini diduga karena
pertumbuhan setek Anakan rhizoma dengan dosis 1g/pot (P1) sudah mengalami
pertumbuhan yang stabil sedangkan pada perlakuan P2 dan PO masih belum stabil.
Pada perlakuan (P1) diduga perakaran tanaman sudah berkembang dengan baik

dan akar tanaman tampaknya lebih mampu menyerap unsur hara yang dikandung
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pupuk dengan optimal.Uji BNT 5% (untuk kombinasi pupuk dan
varietas)menunjukkan bahwa perlakuan P1V1 memberikan respon tertinggi yaitu
15,37 ¢cm untuk parameter tinggi tunas setek bambu apus, diduga akar bambu apus
ini telah mampu menyerap unsur hara yang ada dan dengan kondisi lingkungan
yang mendukung serta adanya aerasi dan ketersediaan air yang seimbang. Sesuai
dengan pendapat Islami dan Utomo (1995:4) bahwa untuk memperoleh
pertumbuhan yang baik masih diperlukan kondisi lingkungan yang cocok selain
tersedianya unsur hara dan air dalam kondisi yang seimbang.

Pengamatan setek umur 21 HSP menunjukkan bahwa macam perlakuan
dosis pupuk dan varietas memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi setek .
diduga karena pengaruh serapan unsur hara yang didukung oleh pertumbuhan
organ tanaman. Sehingga organ —organ tanaman yang berfungsi dengan baik akan
melakukan proses metabolisme secara optimal dan didukung oleh penyerapan
unsur hara yang baik akan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Uji BNT 5%
untuk kombinasi pupuk dan varietas menunjukkan bahwa perlakuan P1V1
memberikan pengaruh tertinggi yaitu 16,34 cm, diduga karena perkembangan akar
paca bambu apus dengan dosis pupuk NPK 1 g/pot telah mampu menjangkau
scluruh bagian media tanam, sehingga akar mampu menyerap unsur hara yang
dikandung oleh pupuk dengan optimal dan didukung oleh kondisi media tanam
yang baik yaitu memiliki porositas tinggi dan daya simpan nutrisi sehingga

mampu mendukung tegaknya tanaman dengan baik.

4.2.3 Diameter Rebung Anakan Setek Rhizoma

Uji BNT 5% menunjukkan bahwa faktor dosis pupuk (P) terhadap
pertumbuhan diameter rebung anakan setek rhizorna menunjukkan bahwa
perlakuan (P1) dengan dosis pupuk 1g/pot berbeda nyata dengan perlakuan PO dan
P2. Dengan demikian juga antara perlakuan PO berbeda nyata dengan perlakuan
P2, dengan hasil rata-rata tertinggi diperoleh pada perlakuan P1 sebesar 3,02 cm.
Jadi dapat dilihat bahwa penambahan pupuk dengan dosis yang tepat yaitu pupuk
dengan dosis 1g/pot dapat membantu pertumbuhan rebung anakan setek

rhizoma.Penambahan pupuk ini sangatlah penting untuk pertumbuhan tanaman
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bambu karena tanaman bambu tergolong tumbuhun yang banyak menyerap unsur
hara, sedangkan unsur yang dikembalikan ketanah relatif sedikit. Sedangkan
untuk hasil uji BNT 5% faktor jenis varietas (V) menunjukkan bahwa perlakuan
V1 yaitu bambu apus berpeda sangat nyata dengan perlakuan V2, bambu jajang.
Hal ini dapat diketahui dari keadaan rebungnya, dimana rebung pada anakan setek
bamlbu apus lebih cepat bertambah besar bila dibanding dengan bambu jajang dan
warna pelepah rebung bambu apus lebih berwarna hijau bila dibanding dengan
bambu jajang, dengan hasil rata-rata tertinggi diperoleh pada perlakuan VI
sebesar 2,72 ecm dan untuk V2 sebesar 2,39 cm.Sedangkan untuk bentuk rebung
bambu apus bentuknya lebih ramping jika dibanding dengan bambu jajang yang
mempunyai bentuk rebung agak membulat. Dimana rebung-rebung ini terdiri dari
batang-batang yang masih masif dan pendek sekali yang terbungkus berlapis-lapis
bahan makanan dan dilindungi oleh sejumlah pelepah rebung yang kaku. Dalam
budidaya bambu dengan sistem Jepang, bambu yang diberi pupuk NPK majemuk
dengan kadar N yang tinggi, rebung yang dipelihara akan tumbuh subur dan juga

merangsauy pertumbuhan tunas baru (Berlian & Rahayu, 1995:66).

4.2.4 Jumlah Akar

Pada tabel 5 terlihat bahwa perlakuan P1'/1 (pupuk dosis 1g/pot,bambu
apus),P1V2 (pupuk dosis 1g/pot,bambu jajang) memiliki jumlah akar yang lebih
banyak dibanding dengan perlakuan lainnya. Ha! ini diduga pada perlakuan
PIV1,P1V2 pemberiaan pupuk dosis 1g/pot sangat tepat dimana terlithat adanya
rambut-rambut akar yang memperluas daerah perakaran dan jumlah akar lebih
banyak dibanding bila mengunakan pupuk INPK dengan dosis 0 g/pot dan 2 g/pot.
Pada dosis 0 g dan 2 g akar setek rhizoma dan kedua varietes relatif sedikit
terutama pada perlakuan P2V1 dan P2V2 yaitu dengan dosis pupuk 2 g/pot, hal
ini ditandai dengan bentuk perakaran yang tidak memiliki bauyak cabang dan
rambut akar.

Pada uji BNT 5% dapat diketahui bahwa pada perlakuan P1VI
mempunyai nilai jumlah akar tertinggi yaitu rata-rata 8,67 meskipun nilai ini tidax

berbeda nyata dengan perlakuan P1V2 yang memiliki rata-rata jumlah akar 8,33
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tetapi berbeda nyata dengan perlakuan POV1 dan POV2. Perlakuan P2V1 dan
P2V2 cenderung paling rendah. P:da uji tersebut perfakuan P1V1 dan P1V2
dengan jumlah akar tertinggi, membuktikan bahwa dosis pupuk NPK 1 g/pot
merupakan jumlah dosis pupuk NPK 1 g/pot merupakan jumlah dosis yang
terbaik untuk pertumbuhan munculnya akar setek. Dengan dosis pupuk yang tepat
( 1 g/pot) dan media tanam yang berupa tanah jenis regosol yang memilik: tekstur
yang ringan dan memiliki kapasitas menahan air yang baik maka media tanam 1
mampu menciptakan kondisi yang seimbang dimana oksigen tersedia dalam
jumlah yang cukup dan kondisi media tanam yang lembab, tidak terlalu kering,
schingga sirkulasi udara akan bergerak dengan baik dan lancar. Dengan kondisi
vang demikian maka akan mampu membentuk dan menumbuhkan akar setek
rhizoma dengan baik. Hal ini didukung oleh pendapat Zaubin (1992;29) yang
menyatakan bahwa tersedianya oksigen yang cukup banyak menyebabkan
terbentuknya lapisan suberin yang terjadi akibat adanya reaksi antara oksigen dan
cairan yang keluar dari luka bekas pemotongan setek.Lapisan suberin ini mampu
menutup luka dan selanjutnya membentuk kalus guna untuk pembentukkan akar.
Schingga dengan terbentuknya akar yang banyak, setek rhizoma akan tumbuh
dengan baik.Dan dengan adanya perakaran yang cukup banyak/lebat merupakan
jaminan berhasilnya penyiapan bibit setek. Hal ini diduikung oleh pendapat
Danoesastro dalam Dwijoseputro(1985:35) yang menyatakan bahwa baban
pembangun dalam bagian tanaman memungkinkan terbentuknya batang dan tunas
baru,tetapi pertumbuhan akarlah yang menunjang berlangsungnya hidup tanaman
bai 1 tersebut.Sistem perakaran tanaman lebih dif cngaruhi oleh sifat genetis dari
tanaman terscbut dan juga dipengaruhi oleh kondisi tanah sebagai raedia
tanamnya. Faktor yang mempengaruhi pola penyebaran akar antara lain adalah
penghalang mekanis suhu tanah, aerasi, ketersediaan air dan unsur hara oleh

tanaman tersebut.

4.2.5 Panjang Akar
Pemanjangan akar setek disebabkan oleh adanyn pembelahan sel yang

dapat meningkatkan plastisitas dan perentanga dinding sel, schingga penyerapan
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nutrisi akan lebih optimal. Semakin banyak larutan nutrisi yang terserap akan
meningkatkan proses metabolisme didalam tubuh tanaman yang akhirnya akan
meningkatkan pembesaran sel dan pembelahan sel vang selanjutnva membentuk
sel-sel baru vang meningkatkan pertumbuhan akar Sesuai dengan pendapat
Gardner et al_ (1991:328) bahwa panjang akar merupakan hasil perpanjangan sel-
sel dibelakang meristem ujung, sedangkan lebar vang lebih daripada pembesaran
sel divjung merupakan hasil dari meristem lateral/pembentukkan kambium, yang
memulai pertumbuhan sekunder dari meristem kambium. Pada uji BNT 5% telah
menunjukkan bahwa perlakuan P1 memberikan hasil vang lebih baik bila
dibanding dengan perlakuan PO dan P2, hal ini diduga karena dosis pupuk NPK
vang diberikan tepat sechingga akar dapat secara maksimal menyerap unsur hara
vang dikandung dalam pupuk. Selain itu juga diduga karena tercukupinya air dan
didukung oleh media tanam sehingga memperbanyak aerasi dan draenase
sehingga mampu menyediakan ruang gerak bagi akar primer dan akar bisa
tumbuh memanjang dengan baik. Menurut  Aboulroos dan Nielsen dalam
Gardner, (1996:323) bahwa pemupukkan dengan unsur P dapat meningkatkan
hasil panen dan juga sangat meningkatkan panjang akar, kehalusan akar dan
kerapatan akar. Sedangkan perlakuan PO lebih baik dari perlakuan P2, vaitu
dengan nilai rata-rata vang diperoleh 7,04, Diduga hal ini berhubungan dengan
media tanam vang digunakan vaitu tanah jenis latosol dengan tekstur ringan dan
memiliki kapasitas menahan air vang baik sehingga didalamnya terdapat ruang
pori-pori  vang dapat diisi oleh air tanah dan udara vang amat penting hagi
pertumbuhan akar tanaman. Dwijoseputro dalam Zaubin, (1987:34) berpendapat
bahwa panjang akar lebih ditentukan oleh struktur tanah/media dan keadaan air
vang dikandungnya. Sedangkan pada perlakan P2, diduga karena ketidakmampuan
akar dalam menyerap larutan unsur hara yang dikandung pupuk karena kita tahu
tidak semua tanaman yang diberi pupuk pasti tumbuh dengan baik Karena setiap
tanaman mempunyai kemampuan sendiri-sendirt untuk menyerap unsur hara .
Selain itu didalam memupuk kita harus memperhatikan 3 hal vaitu: tanah,
tanaman dan pupuk. walaupun tanah dalam keadaan subur tetapi bila pupuk vang

kita berikan tidak sesuai baik itu jenis ataupun dosis pupuk dengan kebutuhan
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tanaman akan menyebabkan tanaman itu tidak mampu tumbuh dengan baik,
karena pupuk buatan vang diberikan lewat akar ini sedikit atau boleh dikatakan
hampir tak mengandung unsur hara mikro kecuali makro. Itu sebabnya dalam
memupuk tanaman kita harus benar-benar tahu tentang pupuk itu sendiri dan yang
lebth penting adalah penggunaan dosis pupuk vang tepat unluk diberikan pada

tanaman (Lingga [1993:21)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 't Fepg

el / VERSTAS inﬁ,_g
5.1 Kesimpulan \\

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Jenis bambu yang berbeda memiliki persentase hidup yang berbeda di mana
setek- rhizoma bambu apus (Gigantochloa apus (J.A & J.H Schultes) Kurz)
memiliki persen tumbuh sebesar 75%, lebih tinggi bila dibanding dengan
persen tumbuh bambu jajang (Gigantochloa manggong Widjaja) yaitu 65%

2. Macam dosis pupuk NPK berpengaruh terhadap parameter jumlah setek yang
hidup, diameter anakan rebung, tinggi anakkan rebung, jumlah dan panjang
akar rebung anakan bambu apus (Gigantochloa apus (J.A & J.H Schultes)

Kurz) dan bambu jajang (Gigantochloa manggong Widjaja)

[

Dosis pupuk | ¢/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap parameter
tinggi rebung, diameter rebung, panjang dan jumlah akar setek anakkan
rebung bambu jajang (Gigantochloa manggong Widjaja) dan bambu apus
(Cricantochloa apus (J.A & J.H Schultes) Kurz) kemudian ditkuti perlakuan
dosis pupuk Og/tanaman (atau perlakuan tanpa penambahan pupuk) dan 2

g/tanaman

Saran

LA
b

1. Dari hasil penelitian secara umum, untuk keperluan pembibitan bambu apus
(Gigantochloa  apus (JLA & JH Schultes) Kurz) dan bambu jajang

(Crigantochloa manggong Widjaja) dapat menggunakan sistem setek- rhizoma

1~

Dosis pupuk NPK lg/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan rebung anakan bambu apus (Gigantochloa apus (J.A & JH
Schultes) Kurz) dan bambu jajang (Gigantochloa manggong Widjaja)
sehingga disarankan dalam usaha budidaya tanaman bambu khususnya bambu
apus (Gigantochloa apus (J.LA & J.H Schultes) Kurz) dan bambu jajang
(Chigantochloa manggong Widjaja) hendaknya menggunakan pupuk NPK |

dosis 1 g/tanaman.

35
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Lampiran 2

Tata Letak Penempatan Sampel (Lay Out)

PO V2
Pl Vi
P2 VI
P1 V2
PO V1

P2V2

39

P2 V2
PO V2
PO VI
PN
P1 VI

Pl1 V2

PO VI
P2 V2
PI V2
PO V2
Pi V1

B PENE 9
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Lampiran 3 40

Hasil Pengamatan Pertumbuhan Tunas Bambu Apus (Gigantochloa apus BL. ex
(Schult.f))

Hari| Jenis Bambu Nomor Setek Rhizoma !
ke- 1121314(5/617{8|9110/11{12{13}14/15{16{17|18]/19|20
1 { BambuApus | -|-|-|-|-1-t-1-{-1-{-1=-1-t-t-1-1-1"1"1|"
(Gigantochloa
(i apus)
L2 -T-1-1-1-1-1- - Y A g I i S e M S
S TN e T e ) S T e S ] Rl P e Ve e [ C
[ 4 Azl === -l -E- -l L=t -
6 e o R R B R S S R e (I I CE A I IS
7 B e I Rl s e R I o il N o s i
8 S 7 1 0 | R I s R R I T I S R G e T X
9 O L e e e RS = e B e B e el )
10 SR 4 e IS o I -1-1]- -fx]=-1-1-}1x}x
11 B e e e A e B B e e ol Tl = 0 ! il sl 2,5
12 -1 X - - -- -1 -1 - - P XP=l=t-PXEX
13 X[Xi=- e T =L AT oth ol b TR
14 Xbxt=t=-l-t=-t=-p=-|-t=-bt-{-|]-l-ixi-|-{-{X|X
15 B0 0 AR S U5 R vt e W 5 0 | 2l el el L
16 3 1577 ) 1 e ) G N S R D -A%| -]~ bobXln
17 XiXpst=lz el ===yl § Xf = |« = bXEK
18 xi{ixiol-lol-tol-tol-|-{-JO}-{xX}I-1-10IX}X
19 xixlololojoloiolojoiol-i0l0|X}0}-]0}X X
20 xixiolololololojolojolojoloix|o|Ojolx}x
21 x/xlololololojololojoiololoixjoiOjolx|X
22 xixlololojojoiolojojojolojoixjoi0jojx X
23 | x| xlolololojololojojojolololxjolOlolxix
24
Keterangan O - setek anakan hidup
X . setek anakan mati

- - setek anakan belum mengalami pertumbuhan
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Lampiran 3 41

Hasil Pengamatan Pertumbuhan Tunas Bambu Jajang (Gigantochloa manggong
Widjaja)

Hari{ Jenis Varietas Jumiah Setek Rhizoma
ke- 112(31415{6{7|8|9{10111{12{13114{15/16!17{18/19/20
1 |BambulJajang | - | - | - | - -] -§-1=-1-7=-1=1<}V=f=}-0-f=-0-1-1]-

(Gigantochloa

manggong

Widjaja)
2 _;---"__"""'"“"_"""‘
3 o O P T P W A D 1 e e K o ) T g
% A e e aanE
5 0 T 0 N 1 e e i g e e
6 S T T Ut 0 8 S o SR S M St e S B S ) S AR A
8 Sl IO S EEEE e
g RORAD RO E e e e
10 JEnE SEasE N e EEEBEE T
11 SR IR T N ) T (R SR P | S R P (R (T R e (R 6
12 = § e e FR Y & k= B R =3 f sl ] S S ) < LT
13 ———-x-l--"x———[——-----x
14 “{=f-f-[X}l-1-}1-1X --]-------x
15 I e EEEEEnlT
16 obad-podx) bl -Fxl <] -f<f=F=Txlxl-f{-F-1x
17 “f=2l -l t1X === X[=M=l=]lcl-lX{XxX]-|-|=]|X%X
18 =l =f b= ==X~ b=1l=i%i®l“ =X
19 (== -0-Ix]-{-1-Ixl-1-1-1-1-1xix{-]-]-]x
20 (-0-1-0-Pxf-0-Ixfxixi-T-1-1-Ix{x{-]-1-]x
21 F--0-0 -0l --Ix]x]x]-1-1-1T-TxIx|[-1-1-]x
22 [-lolofolxlalalxlx!x[-T-Talalx|[x[alala]|x
23 [ololoflo|x[alolxIxIxlafalolalx|[x[afa]o]x
24 T ¢

Keterangan 0 - setek anakan hidup

X . sctck anakan mati
- . setek anakan betum mengalami pertumbuhan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 4 42

Parameter : Pertambahan Tinggi Anakan Minggu |

Desain . RAL Faktorial 3x2
Perlakuan Ulangan Jumiah Fﬁg:z-
o= 1 2 3
POV 9,50 8,00 6,70 2420 8,06667
POV2 6,50 4,50 6,30 17,30 5,76667
P1V1 10,60 10,20 10,50 31,30 10,4333
P1v2 7,60 7,90 7,10 2260 753333
P2V1 6,70 5,50 510 17,30 5,76667
P2V2 4 80 8,10 8,80 21,70 7,23333
Jumlah 4570 44 20 44 50 134,40
Rata-rata 761667 7,36667 7,41667 7,46667
7,60 7,90 7,10
Tabel dua arah Faktor P dan V
Faktor P Faktor VV Jumlah Rata-rata
& V1 V2
PO 242 17,3 415 6,91667
P1 31,3 226 53,9 8,98333
P2 17,3 217 39 6.5
Jumlah 72,8 61,6 134,4
Rata-rata 8,08889 6,84444 7,46667
Sidik Ragam  Pertambahan Tinggi Anakan Minggu |
Sumber dB Jumiah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 45,000000 9,000000 6,250000 ** 3,11 508
Faktor P 2 21,223333 10,611667 7,369213 ** 388 6,93
Faktor V 1 6,968889 6,968889 4,839506 * 475 933
Interaksi PV 2 16,807778 8,403889 5,836034 * 3,88 693
Gatat 12 17,280000 1,440000
_Total 17 62,280000
Keterangan: ** Berbeda sangat nyata
£ Berbeda nyata

ns Berbeda tidak nyata
cv  16,0714%



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Parameter : Pertambahan Tinggi Anakan Minggu |
Faktor . Pupuk

KT Galat
dB Galat 12

SD 0,69282

Perlakuan P2 PO P1
Rata-rata 6,5 6,816667 8983333
t 5% 2,179

LSD 5% 1,509655

Beda rata-rata I

P2 0,416667 2,483333
PQ 2,066667
P2
PO ——mm

Notasi b b a

1,44

Hasil Uji Bada Nyata Terkecil

Perlakuan Rata-rata Ranking t 5% LSD 5%  Notasi

P1 8,983333 1 2,179 1,509655 a
PO 6,916667 2 3 b
P2 6.5 3 b

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada Uji BNT taraf 5%

43
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Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Parameter : Pertambahan Tinggi Anakan Minggu |
Faktor . Varietas

KT Galat = 1,44

dB Galat = 12

SD = (.565685

Perlakuan V2 Vi
Rata-rata 6,844444 8,088889
t 5% 2,179

LSD 5% 1,232629

Beda rata-rata

V2 8,088889
N2 e

Notasi b a

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil

Perlakuan Rata-rata Rangking  t 5% LSD 5%  Notasi

V1 8,088889 1 2179 1,232629 a
V2 6,844444 2 b

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada Uji BNT taraf 5%.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Parameter : Pertambahan Tinggi Anakan Minggu |
Faktor . Kombinasi Pupuk & Varietas

KT Galat
dB Galat 12

SD 0,979796

Perlakuan P2V1 POV2 P2V2 P1V2 POV1 P1V1
Rata-rata 5,766667 5,766667 7,233333 7,533333 8,066667 1043333
t 5% 2,179

LSD 5% 2,134975

Beda rata-rata

P2V1 8,8BE-16 1,466667 1,766667 2.3 4666667
POV2 1,466667 1,766667 2.3 4666667
p2v2 0,3 0,833333 3.2
P1V2 0,533333 2.9

POV1 2, 366667
P2V1

POV2
P2V2
P1V2
POV1 W T R

Notasi o) c bc be b a

1l

1,44

i

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil

Perlakuan Rata-rata Ranking t 5% LSD 5% Notasi
P1V1 10,43333 1 2179 2134975 a
POV1 8,066667 2 b
P1V2 7,533333 3 bc
P2v2 7,233333 4 bc
POV2 5,766667 5 c
P2V1 5766667 6 c

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada Uji BNT taraf 5%
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Lampiran 5

Pertambahan Tinggi Anakan Minggu |

12 —
y=-35167x" + 5.8833x + 8.0667
R® =1

10 +

y =-1.0333x" +2.8x + 5.7667

Pertambahan Tinggi Anakan Minggu |

R =1
44
o g2t L
0 + i : : - : | . f !
0 02 04 06 08 1 12 14 18 18

Pupuk NPK (gr/pot)
® V1 m V2

Poly. (V1) Paly. (V2)
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Lampiran 6 47

Parameter : Pertambahan Tinggi Anakan Minggu Il

Desain . RAL Faktorial 3x2
Perlakuan Ulangan Jumiah Rata-rata
1 i 3
POV1 13,20 13,60 13,00 39,80 13,26667
POV2 10,70 10,30 11,30 32,30 10,768667
P1V1 14,80 15,60 15,70 46,10 15,36667
P1V2 16,10 13,80 13,60 43,50 145
P2V1 11,80 11,00 11,40 3430 11,43333
P2v2 12,50 11,80 11.80 36,10 12,03333
Jumlah 79,20 76,10 76,80 232,10
Rata-rata 13,2 1268333 12,8 12,89444
Tabel dua arah Faktor P dan V
Faktor P Faktor V Jumiah Rata-rata
V1 V2
PO 39,8 323 72,1 1201667
P1 48,1 43,5 89,6 14,93333
P2 34,3 : 36,1 70,4 11,73333
Jumiah 120,2 111,89 2321
Rata-rata 13,35556 12,43333 12,88444

Sidik Ragam _Pertambahan Tinggi Anakan Minggu |l

Sumber dB Jumliah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 48696111 9739222  20,243187 ** 3,11 508
Faktor P 2  37,654444 18827222  39,132794 ** 388 693
Faktor V 1 3,827222 3,827222 7,854965 * 475 933
Interaksi PV 2 7,214444 3,607222 7,497691 ** 388 693
Galat 12 5773333 0,481111

Total 17 54,469444

Keterangan: **  Berbeda sangat nyata
" Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv  53792%
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Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Parameter : Pertambahan Tinggi Anakan Minggu Il
Faktor . Pupuk

KT Galat = 0,481111

dB Galat = 12

SD = 0,400463

Perlakuan P2 PO P1
Rata-rata 11,73333 1201667 14,93333
t 5% 2179

LSD 5% 0,872608

Beda rata-rata

P2 0,283333 52
PO 2,916667
P2

PO

Notasi b b a

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil

Perlakuan Rata-rata Ranking t 5% LSD 5% Notasi

P1 14,93333 1 2,179 0,872608 a
PO 12,01667 2 b
P2 11,73333 3 b

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada Uji BNT taraf 5%

48
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49

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Parameter : Pertambahan Tinggi Anakan Minggu |l

Faktor . Varietas

KT Galat = 0,481111

dB Galat =12

SD = (0,326976

Perlakuan V2 V1
Rata-rata 12,43333 13,35556
t 5% 2,179

LSD 5% 0,712482

Beda rata-rata

V2 13.35556
V2 —

Notasi b a

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rangking 15% LSD 5% Notasi
V1 13,35556 1 2,179 0,712482 a
V2 12,43333 2 b

Keterangan :  Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada Uji BNT taraf 5%.
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Uji Beda Nyata Terkecil {BNT)

Parameter : Pertambahan Tinggi Anakan Minggu lI
Faktor . Kombinasi Pupuk & Varietas

"

KT Galat 0,481111
dB Galat =12
SD = 0,56634

Perlakuan POV2 P2V1 P2v2 POV1 P1V2
Rata-rata 10,76667 1143333 12,03333 13,26667 14,5

P1V1
15,36667

t 5% 2,179
LSD 5% 1,234054

Beda rata-rata

POvV2 0,666667 1,266667 2.8 3733333
P2V1 06 1,833333 3,066667
P2V2 1,233333 2,466667
POV1 1,233333
P1Vv2

46
3,933333
3,333333

21
0,866667

POV2
P2V1
P2V2 ; _
ey e W\ Y AR, B
PIVS S . Al o Vo b oW e

Notasi e de cd bc ab

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil

Perlakuan Rata-rata Ranking t 5% LSD 5% Notasi

P1v1 15,36667 1 2,179  1,234054 a

P1V2 14,5 2 ab
POV1 13,26667 3 bc
P2Vv2 12,03333 4 cd
P2\(1 11,43333 5 de
POV2 10,76667 6 e

Keterangan :  Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada Uji BNT taraf 5%
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Lampiran 7

Pertambahan Tinggi Anakan Minggu il

y=-3.0167%° + 5.1167x + 13.267

R=1

y=-3.1x" + 6.8333x + 10.767
Te

Pertambahan Tinggi Anakan Minggu |l

0 + 4 } t t + t
0 0.2 04 06 08 1 1.2 14 16 1.8 2
Pupuk NPK (gr/pot)

Poly. (V1 )

-

e Vi m V2 Poly. (V2) |
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Lampirsn 8
Parameter : Pertambahan Tinggi Anakan Minggu Ill
Desain . RAL Faktorial 3x2
Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata
1 2 3
POV1 14,80 14,50 15,70 45,00 15
POV2 13,50 12,50 12,70 38,70 12,9
P1V1 16,50 16,30 16,20 49,00 16,33333
P1V2 1330 14,60 13,70 41,60 13 86667
P2V1 12,20 10,90 12,10 35,20 11,73333
p2v2 14,30 14,20 10,20 38,70 12,9
Jumlah 84,60 83,00 80,60 248,20
Rata-rata 14,1 13,83333 13,43333 13,78889
Tabel dua arah Faktor P dan V
Faktor P Faktor V _ Jumlah Rata-rata
V1 V2
PO 45 38,7 83,7 13,85
P1 49 416 80,6 15,1
P2 382 . 38,7 73,9 1231667
Jumiah 129,2 119 2482
Rata-rata 14,35556 13,22222 13,78889
Sidik Ragam Pertambahan Tinggi Anakan Minggu |1l
Sumber dB Jumliah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 41257778 8,251556 6,943806 ** 3,11 5,08
Faktor P 2 23,474444 11,737222 9877045 ** 3,88 6,93
Faktor V q 5,780000 5,780000 4,863955 * 475 9,33
Interaksi PV v 12,003333 6,001667 5,050491 * 3,88 6,93
Galat 12 14,260000 1,188333
Total 17 55 517778

Keterangan: **

*

ns
cv

Berbeda sangat nyata
Berbeda nyata
Berbeda tidak nyata
7,9057%

52
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53

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Parameter : Pertambahan Tinggi Anakan Minggu lll

Faktor . Pupuk

KT Galat = 1,188333

dB Galat =12

SD = 0,629374

Perlakuan B2 PO P1
Rata-rata 12,.31667 13,95 151
t 5% 2179

LSD 5% 1,371405

Beda rata-rata

P2 1,633333 2 783333
PO — G
P2 s

PO

Notasi b a a

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Ranking t 5% LSD 5%  Notasi

P1 16,1 1 2179 1371405 a
PO 13,95 2 a
P2 12,31667 3 b

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada Uji BNT taraf 5%



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Parameter : Pertambahan Tinggi Anakan Minggu Il
Faktor . Varietas

KT Galat = 1,188333

dB Galat =12

SD = (0.513881

Perlakuan V2 V1
Rata-rata 13,22222 1435556
t 5% 2179

LSD 5% 1,119748

Beda rata-rata

V2 14,35556
V2 e

Notasi b a

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil

Perlakuan Rata-rata Rangking 5% LSD 5%  Notasi

V1 14,35556 1 2,178 1119748 a
V2 13,22222 2 b

Keterangan :  Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada Uji BNT taraf 5%.
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Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Parameter : Pertambahan Tinggi Anakan Minggu Il
Faktor . Kombinasi Pupuk & Varietas
KT Galat = 1,188333
dB Galat =12
SD = 0,890069
Perlakuan P2v1 P2Vv2 POvV2 P1V2 POV1 P1V1
Rata-rata 11,73333 12,9 129 13,86667 15 16,33333
t 5% 2,179
LSD 5% 1,93946
Beda rata-rata
P2V1 1,166667 1,166667 2 133333 3,266667 4.6
pP2v2 0 0,966667 2,1 3,433333
POV2 0,966667 21 3,433333
P1Vv2 1,133333 2,466667
POV1 1,333333
P2V1
P2v2
POV2
P1Vv2 e e
PEVE W L ¥ b b W s W e
Notasi d cd bcd bc ab a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Ranking t 5% LSD 5%  Notasi

P1V1 16,33333 1 2,179 1,93946 a

POV1 15 2 ab

P1V2 13,86667 3 bc

POV2 12,9 4 bed

P2V2 12,9 5 cd

P2V1 1173333 6 d
Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada Uji BNT taraf 5%

55
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Lampiran 9

Pertambahan Tinggi Anakan Minggu il

18

16

14

y=-2.9667x +4.3x+ 15
R* =1

y =-0.9667x" +1.9333x + 12.9
R’ =1

12 4

10 +

Pertambahan Tinggi Anakan Minggu Il

L]
T

0 02 04 06 08 1 1.2
Pupuk NPK (gr/pot)

® Vi m vz

Poly. (V1)

14 16 18

Pofg. (V2)

56
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Lampiran 10 57

Parameter : Pertambahan Diameter

Desain . RAL Faktorial 3x2
Rata-
Perlakuan Ulangein . Jumlah vain
1 2 3
POV1 2,50 2,50 2,50 7,50 25
POV2 2,50 2,70 3,00 8,20 2,73333
P1V1 2,70 3,20 3,50 9,40 3,13333
P1Vv2 2,90 2,80 3,00 8,70 2,9
P2V1 2,80 2,40 2,30 7,50 25
P2Vv2 1,20 1,90 1,50 460 1,53333
Jumiah 14,60 15,50 15,80 45,90
Rata-rata 2,43333 258333 263333 2,55
7,60 7,90 7,10
Tabel dua arah Faktor P dan V
Rata-
Faktor P o Faktor V Jumlah rata
y V1 V2 .
PO 7.5 8,2 15,7 261667
h 9.4 8,7 18,1 3,01667
P2 75 46 12,1 201667
Jumlah 24 4 215 459
Rata-rata 271111 2,38889 255
Sidik Ragam Pertambahan Diameter
Sumber dB Jumiah Kuadrat F-hitung __F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan b 4.605000 0,921000 12851163 * 3,11 5,08
Faktor P 2 3,040000 1,520000 21,209302 ** 388 6,93
Faktor V 1 0,467222 0,467222 6,519380 * 475 /983
Interaksi PV 2 1,097778 0,548889 7658915 ** 388 693
Galat 12 0,860000 0,071667 k
Total 17 5,465000
Keterangan: ** Berbeda sangat nyata
% Berbeda nyata

ns Berbeda tidak nyata
cv  10,4983%
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Uji Beda Nyata Terkecil {BNT)

Parameter Pertambahan Diameter
Faktor Pupuk
KT Galat = 0,071667
dBGalat = 12
SD = 0,15456
Perlakuan P2 PO P1
Rata-rata 2,016667 2,616667 3,016667
t 5% 2,179
LSD 5% 0,336787
Beda rata-
rata
P2 0.6 1
PO b 0,4
P2 s
L 4 —
Notasi 5 b a

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil

Perlakuan Rata-rata Ranking t 5% LSD 5%  Notasi
P1 3,016667 1 2,179 0,336787 a
PO 2616667 2 b
P2 2,016667 3 c
Keterangan:  Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada Uji BNT taraf 5%
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Uji Beda Nyata Terkecil {(BNT)

Parameter Pertambahan Diameter
Faktor Varietas

KT Galat = 0,071667

dB Galat = 12

SD = 0,126198

Perlakuan V2 V1
Rata-rata 2388889 2711111
t 5% 2179

LSD 5% 0,274985

Beda rata-

rata

V2 2711111
) -

Notasi b a

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil

Perlakuan Rata-rata Rangking t 5% LSD 5%  Notasi
V1 2711111 1 2179 0,274985 a
A N2 2,388889 2 b
Keterangan :  Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada Uji BNT taraf 5%.
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Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Parameter
Faktor

KT Galat
dB Galat
SD

Pertambahan Diameter
Kombinasi Pupuk & Varietas

0,071667
12
0,218581

Perlakuan
Rata-rata

P2V2 P2V1 POV1 POV2 P1Vv2 P1V1
1,533333 2D 2,5 2,733333 2,9 3,133333

t 5%

LSD 5%
Beda rata-
rata

P2v2
P2V1
POV
POV2
P1Vv2

2179
0,476289

0,966667 0,966667 1,2 1,366667 16
4 44E-16 0,233333 0,4 0,633333

0,233333 04 0,633333

0,166667 0,4

0,233333

P2V2
P2V1
POV1
POV2
P1V2

Notasi

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil

Perlakuan Rata-rata Ranking t 5% LSD 5% Notasi
P1Vv1 3,133333 1 2179 0,476289 a
P1Vv2 29 2 ab
POV2 2,733333 3 ab
POV1 25 4 b
P2v1 25 5 b
P2V2 1,533333 6 c

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada Uji BNT taraf 5%



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 11
61

Pertambahan Diameter

3.5

y =-06333x + 1.2667x + 2.5
R*=1

et
n

L]
I

y =-0.7667x + 0.9333x + 2.7333

15 4+ R2= 1

Pertambahan Diameter

0 : ¢ + ; + +
0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2 14 16 18 2
Pupuk NPK (gr/pot)

¢ Vi m V2

Poly. (V1)

Poly. (V2) |
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Lampiran 12

Parameter : Jumiah Akar

Desain . RAL Faktorial 3x2
Perlakuan Ulangain Juimian Rata-rata
1 2 3
POV1 Iz 7 8 22 7333333
POV2 8 6 7 21 7
P1V1 8 10 8 26 8,6660667
P1v2 9 8 8 25 8,333333
P2V1 6 6 6 18 6
P2V2 (S 7 6 19 6,333333
Jumlah 44 44 43 131
Rata-rata 7,333333 7,333333 7,166667 7277778
Tabel dua arah Faktor P dan V
Faktor P Faktor V Jumlah Rata-rata
V1 V2
PO 22 21 43 7,166667
P1 26 25 51 8,5
P2 18 19 37 6.166667
Jumlah 66 65 131
Rata-rata 7333333 7.222222 7.277778
Sidik Ragam  Jumlah Akar
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 16,944444 3,388889 6,100000 ** Dl 5,08
Faktor P 2 16,444444 8222222  14,800000 ** 388 6,93
Faktor V 1 0,055556 0,055556 0,100000 ns 475 933
Interaksi PV 2 0.444444 0,222222 0,400000 ns 3.88 6,93
Galat 12 6.666667 0.555556
Total 17 220111
Keterangan: ™  Berbeda sangat nyata

% Berbeda nyata

ns Berbeda tidak nyata

cv  10,2415%

62
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Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Parameter : Jumlah Akar
Faktor . Pupuk

i

KT Galat
dB Galat 12

SD 0,430331

Perlakuan P2 PO P1
Rata-rata 6,166667 7,166667 8,5
t 5% 2179

LSD 5% 0.937682

Beda rata-rata

P2 B8 d=a

PO 1,333333
P2

16 S S RS S | T
Notasi &) b a

0 555556

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Ranking t 5% LSD 5%  Notasi

P1 8,5 1 2,178 0,837692 a
PO 7.166667 2 b
P2 6,166667 3 c

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada Uji BNT taraf 5%
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Lampiran 13

Jumiah Akar

Jumlah Akar
(8,1

P1 P2
Dosis Pupuk

—o—Bambu Apus ~J—Bambu Jajang |

64
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Lampiran 14 a3

o
Parameter : Panjang Akar
Desain * RAL Faktorial 3x2
Perlakuan Ulangan Jumlah Rala-rata
1 2 3 ' ,
POV1 6,775 7,950 6,728 2145357 7.15119
POV2 7,113 7,525 6,171 20,80893 6,93631
PiV1 8,500 8,786 8,200 26,48571 8,828571
P1V2 7,913 §,200 7,350 244625 8,154167
P2V1 5613 7,371 5043 18,02679 6,008929
P2V2 3,400 6,263 6,129 1579107 526369
Jumlah 39,3125 4709464 40,62143 127,0286
Rata-rata 6,5652083 7,849107 6,770238 7,057143
Tabel dua arah Faktor P dan V
Faktor P Faktor V Jumlah Rata-rata
V1 V2
PO 21,45357 20,80893 422625 7,04375
P1 2648571 24,4625 50,94821 8,491369
P2 18.02679 1579107. 33,81786 563631
Jumlah 6596607 61,0625 127,0286
Rata-rata 7.329563 6.,784722 7.057143
Sidik Ragam  Panjang Akar
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 26,040272 5,208054 8. 150832 = a4 508
Faktor P 2 24.,455709 12,227854 12093504 ** 388 693
Faktor V 1 1,335834 1,335834 1321157 ns 475 8,33
Interaksi PV 2 0,248729 0,124365 0.122998 ns 388 693
Galat 12 12,133312 1,011109
Total 17 38,173584

Keterangan: ™  Berbeda sangat nyata
* Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv  14,2485%
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Uji Beda Nyata Terkecil (BENT)

Parameter : Panjang Akar

Faktor . Pupuk

KT Galat = 1011109

dB Galat =12

SD = 0,580548

Perlakuan P2 PO P1
Rata-rata 563631 7.04375 8,481368
t 5% 2179

LSD 5% 1,265015 §
Beda rata-rata

P2 1,40744 2,85506
PO 1,447619
P2 e

PO e

Notasi S b a

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil ;
Perlakuan Rata-rata Ranking t 5% LSD 5%  Notasi

P1 8,491369 1 2179 1,265015 a
PO 7,04375 2 b
P2 563631 3 c

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada Uji BNT taraf 5%



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 15 67
DEPARTEME

Mw

*< FAKULTAS KEGURUAN DAN tLMU PUNIHDIKAN
Ny s Al s L Enliianran TN Kopspug Toealbato Batak Dos 182 Tolad P f0331) 224088 Jerther 8101

emr & % 98 sy sprsmon I SR
Lampuan ; Proposal

Perthal  : Tiin Ponelitiay

! . T o o ki - -
......... Hami-RBatdpl st
ul. —
Jember
DNekan Falmltas Keonrnan dan Tmu Pendidikan Tlmiversitas Jember menerang-
kan bahwz ™ afavieg o ereshut di bawah ini
Nama o Bulendard.... ... AT et A S i N ¥ U SEheae
Wi T L SN o A W T G S
Jurusan/Programn ... Be. sIPA. /.. Ba. BIOLOUT...ocoviiiiirinnn, TR IN. . ... !
Berkenaan dengan penvelesaian  studinva, maehasiswa  lersebut  bermaksud
melalcanakan penelitian dilembaga saudara dengan Judul :
. Pengaruh Pemberian Pupuk TPK Terhadap Pertumbuhen .
Rebung Anaskan Bambu Apus (Gigantochlos avus BL, ex
(S8hult. f)) dan Rebung Anakan Bambu Jajang
(Gigantochloa manggong Widjaja) Dengan Setek "hizorn
Sehubnngan  dengan  hal  tersebut  kami mohon perkenan «andara  agar
memberikan i, dan sekaligus bantvan informasi yvang diperlukannya.
Demikian atas perkenan dan Kerjasamanya Kami mengucapkan torima Kasih.
Tl 61
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DEPARTEMEN KEHUTANAN =
DIREKTORAT JENDERAL PERLINDUNGAN HUTAN DAN KONSERVASI ALAM

BALAI TAMAN NASIONAL MERU BETIRI

JI. Sriwijaya 53 Kotak Pos 269 Jember 68101 Telp/Fax. 0331 — 335535/321530
email : meru@telkom.net

SURAT KETERANGAN
No: /0 / Sek.01/ VI-TNMB/2003

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama . Ir. Adji Seputra
NIP 710 008 421
Jabatan : Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini benar-benar telah melaksanakan penelitian di
Resort Sukamade Seksi Konservasi Wilayah | Taman Nasional Meru Betiri :
Nama . Sulandari
NIM : 96-3100
Judul Skripsi : Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan
Rebung Anakan Bambu Apus (Gigantochloa apus) dan bambu
jajang (Gigantochloa manggong Widjaja)

Demikian surat keterangan ini, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 24 Juni 2003 -

A
-"w‘

a.n KEPALA BALAL
Kepala Sub Bagian,Pdta Usaha



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

69

Lampiran 17

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kalimantan 111 /3 Jember Telp. (0331) 334988

T e S e e e

Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi

Nama - Sulandari

NIM - 960210103100

Jurusan / Program Studi  : P.MIPA/P. Biologi

Judul Skipsi - Pengaruh pemberiaan pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan

Rebung Anakan Bambu Apus ((rigantochloa apus ). A&l
I Schult. f)) dan Bambu jajang (Gigantochloa manggong
Widjaja) dengan setek rhizoma.

Pembimbing | - Dra. Umiyah, M.Sc.agr

Kegiatan Konsultas

N‘n | Hari/ Idnug,a'l £ _ Mdtéﬁ Kosultasi o IT Pembimbing |
[ 1 1&,!;1&,11}_’1] 11-00 | Judul 5knpq_1 Ll O N SR [ _\Jk\.b-i/_/_.-{
2 [Kamis/14-12-00 | Bab L, I, THI
3 Sclasa/I3-02-01 | Bab 1, IL, 11l dan daftar pustaka L i
4 Rabw9.07-01 | Db LI, Ul dan daarpusiska | R |
e [Kamis/15- ll__(}_l Bab I, 11, I1I dan daftar pustaka LR Lo \N\—/
|6 [Senin/ 19- 11-01 -%mmar Proposal =0
|7 |Rabw/26- 11-01 | Revisi hasil seminar iaropusal _ \ : __ Y A
_8 \Kat]‘li% 5 12 -01 ___ Pelaksanaan penelitian _:_ ~ ,:..-
3_9 Senin/ 13 6-02 | Hasil penelitian - ‘\,U}/f
10 Senin/7-11-02 | Bab I, ILIIL IV, V e
11 |[Rabw/22-01-03 | Bab L ILALIV,V e o A
12 lumav6-6-03 [ Bab [ ILIL IV, V v AR
13 |[Rabw/23-6-03 | BabLILILIV,V B Ve
14 Kamis/24-7-03 | BabLILULIV,V B - e
15

Catatan © 1. Lembar ini harus dibawah dan diisi setiap melakukan konsultasi
2 Lembar ini harus dibawah sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian
skripsi.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 18 70

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN
JI. Kalimantan I1/3 Jember Telp. (0331) 334988

Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi

Nama . Sulandari

NIM £ 960210103100

Jurusan / Program Studi  : P.MIPA/P. Biologi

Judul! Skipsi - Pengaruh pemberiaan pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan

Rebung Anakan Bambu Apus (Gigantochlioa apus JA & J.
H Schult. f)) dan Bambu jajang (Gigantochloa manggong
Widjaja) dengan setek rhizoma.

Pembimbing [1 - Dra. Pujiastuti, M.Si

Kegiatan Konsultas

- _N_‘l _! Hdn lanuUdI ] Materl Kosultasi Fol - F\Eemblmbmg
o 2 [’\dmlb |4— 12- (){) Bdbi ll o . S RO \\l\:)__
L_ 3 Schs& ("_ (H | | Bab I, II, 1] dan daftar pustaka _\}5 \

| 4 |[Rabu/9- o? 0l |BabLILIdandaftarpustaka | 1O

ir 5 ____Ka:ms lﬁ— 13- 01 Bab I, 11, 111 dan daftar pustaka ] \J\L} _

| 6 [Senin/ 19- H 0! ‘su_mmarProposa] e L
Ll Rabu/26- 11-01 | Revisi hasil seminar proposal Sk 10 _;_U\%,

8 Kamis/5-12-01 | Pelaksanaan penelitian \ N\
9 [Senin/ 15-6-02 | Hasil penelitian Wi

710 [Semi7-11-02 |[BabLIULIV,V | — "X )%
|11 [Rabu/22-01-03 | Bab I, ILIL IV, V 0
12 Jumay6-6-03  |BabLILULIV,Y | F A

| 13 |Rabu/23-6-03 | BabLILILIV,V s k]
‘fl{' Kamis/ 24-7-03 | Bab I, ILIIL, IV, V s S
15

Catatan : 1. Lembar ini harus dibawah dan diisi setiap melakukan konsultasi
2. Lembar ini harus dibawah sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian
skripsi.
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Lampiran 19 71

Data Suhu, Kelembaban Udara, PH Tanah dan Kelembaban Tanah Selama
Penanaman Setek Rizhoma

Hari/Tanggal suhu Kelb. Udara p" Kelb. Tanah
No (°c) (%) Tanah (%)
Waktu Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore
1 Selasa 05/02/02 26 25.85 282 205 7 6,7 70 65
2 Rabu 06/02/02 26,5 a6 TA8E 278 7 TR 68
3 Kamis 07/02/02 27 385 285 283 7 6.8 65 695
4 Jumat 08/02/02 26 36 283 278 i 6,8 703 65
5 Sabtu 09/02/02 £l 35 283 278 6 6 60,3 60
6 Minggu 10/02/02 26 285! 283 283 6,3 6,8 60 609
7 Senin 11/02/02 26 29 283 283 6,9 69 702 70
8 Selasa 12/02/02 26 275 283 283 6.8 6,9 65 69
9 Rabu 13/02/02 27 30 283 283 it 7.5 70 78
10 Kamis 14/02/02 26 30 283 282 6,9 6,8 65 78
11 Jumat 15/02/02 26 295 283 282 6,8 7 70 80
12 Sabtu 16102/02° 265 275 283 283 7 6,9 69 69
13 Minggu 17/02/02 24 26 282 283 6,8 6,9 65 67
14 Senin 18/02/02 28 39 2283 248 6,8 6,8 75 75
15 Selasa 19/02/02 26 B2 283 w8 6.5 6.8 75 70
16 Rabu 20102102 728 285, 1282 82 6,7 6,7 it 71
17 Kamis 21/02/02 26 31 283 283 6 6 75 75
18 Jumat 22102/02 25 27 282 283 6 6,9 70 80
19 Sabtu 23/02/02 29 29 283 283 6,9 6,9 75 70
20 Minggu 2402102 255 285 282 282 6,9 6,8 89 87
21 Senin 25/02/02 24 27 Z2BRVAsd 6.8 6,8 g0 Q0
22 Selasa 26/02/02 28 29 283" 2383 6,7 6,7 73 75
23 Rabu 27102/02 26,5 28 283 283 6,8 6,8 72 80
24 Kamis 28/02/02 25 LT N Y G 6,3 6,5 85 87
25 Jumat 01/03/02 25 27 | 283 282 6,6 6,5 73 75
26 Sabtu 02/03/02 29 32 283 23 G2 62 Vi 74
27 Minggu 03/03/02 27,5 28 283 282 6 6 80 77
28 Senin 04/03/02 24 265 282 283 6,9 6,9 85 88
29 Selasa 05/03/02 27 285 283 283 6,5 6,5 79 80
30 Rabu 06/03/02 28 30 283 284 6,3 6,4 90 88
31 Kamis 07/03/02 26,5 29 283 282 6,7 6,7 72 68
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32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49

Jumat
Sabtu
Minggu
Senin
Selasa
Rabu
Kamis
Jumat
Sabtu
Minggu
Senin
Selasa
Rabu
Kamis
Jumat
Sabtu
Minggu

Senin

08/03/02
09/03/02
10/03/02
11/03/02
12/03/02
13/03/02
14/03/02
15/03/02
16/03/02
17/03/02
18/03/02
19/03/02
20/03/02
21/03/02
22/03/02
23/03/02
24/03/02
25103/02

26
27
28
24
27
25

255
29
26

26,5
27
26
26

27,5

26,5
25
26
26

28
285
34
27
30
285
27,5
31
30
28
285
28
28
28
28
27
32
285

2,82
2,82
283
2,82
2,83
2,83
2,82
2,83
2,82
2,83
2,80
2,82
2,82
2,83
2,83
2,82
2,83
282

2,83
2,82
2,78
2,83
2,83
2,82
2,82
2,83
2,83
2,82
2,83
2,83
2,83
2,82
2,83
2,82
2,78
2,82

6,5
6,4
6.2
6,7
6,5
6,8
6,8
6,4
6.8
6,7
6,5
6,5
6,5

6,8
6,3
6,5
6,7

6,9
6,6
6,2
6,8
6,6

6,7
6.8

6,6
6,9
6.9

6,8
6,5
6,8
6,7

65
85
62,5
75
83
85
63
74
73
72
85
68
65
80
72
85
75
73

65
83
62
77
80
71
70
Vi
67
69
83
83
65
77
80
87
70
I
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A. Setek Rhizoma

Gb 1. Setek Rhizoma Bambu apus (Gigantochloa apus
BL. Ex (Schult))

(b 2. Setek Rbhizoma Bambu jajang (Gigantachloa
manggong Widjaja)
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B. Pertumbuhan Rebung Anakan

Gib 1. Pertumbuhan Rebung Anakan Bambu apus

(Gigantochloa apus BL. Ex (Schult)) Dengan
Setek Rhizoma umur 21 HSP

f b v &y CN
ol = ~._r,'.ﬁf'.) e S v A [ ..':5.‘
Gb 2 Pertumbuhan Rebung Anakan Bambu jajang
(Gigantochloa manggong Widjaja) dengan setek

Rhizoma umur 2 1HSP

74
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C. Akar Rebung Anakan

Gb 1. Akar Rebung Anakan Bambu apls~&igantochloa
apus BL. Ex (Schult)) Dengan sé{gkgrhi: ket
2] HSP = <‘I;A !

Gb 2. Akar Rebung Anakan Bambu jajang ((rigantochloa
muanggong Widjaja) dengan Setek Rhizroma Umur
21 HSP
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